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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASIiBELAJAR,iLINGKUNGANiKELUARGA, DAN 

PEMANFAATANiSMARTPHONEiTERHADAPiHASILiBELAJAR 

 MATA PELAJARANiEKONOMI BISNISiKELAS 

 X SMK NEGERI 1iBUAY MADANG 

Oleh  

Sela Rindiantika 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

bisnis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, lingkungan 

keluarga, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi bisnis kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. Pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Jumlah populasi pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X jurusan Akuntansi dan Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP) yang berjumlah 51 peserta didik. Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh yang artinya seluruh siswa 

dijadikan sampel. Analisis pengujian variabel pada penelitian ini menggunakan 

analisis secara parsial (uji t) dan simultan (uji f). Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial diperoleh variabel motivasi belajar, lingkungan keluarga dan pemanfaatan 

Smartphone terhadap hasilibelajar mata pelajaraniekonomi bisnisikelas X SMK 

Negeri 1iBuay Madang berpengaruh dan signifikan. Secara simultan keseluruhan 

motivasi belajar, lingkungan keluarga dan pemanfaatan Smartphone berpengaruh 

terhadap hasilibelajar mata pelajaraniekonomi bisnisikelas X SMK Negeri 1iBuay 

Madang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan uji f yang 

menunjukan fhitung > ftabel  atau 5,748 > 2,80  dengan nilai R Square sebesar 0,268.  

atau 26,8%, yang artinya seluruh variabel berpengaruh hasilibelajar mata 

pelajaraniekonomi bisnisikelas X SMK Negeri 1iBuay Madang. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga dan Pemanfaatan 

Smartphone   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF LEARNING MOTIVATION, FAMILY ENVIRONMENT, 

AND SMARTPHONE UTILIZATION ON LEARNING OUTCOMES  CLASS 

BUSINESS ECONOMICS X SMK NEGERI 1 BUAY MADANG 

By 

Sela Rindiantika 

This research is motivated by the low learning outcomes of business economics 

subjects. The purpose of this study was to determine the effect of learning motivation, 

family environment, and the use of Smartphones on learning outcomes of business 

economics subjects in class X SMK Negeri 1 Buay Madang. In this study using a 

quantitative descriptive method. The total population in this study were students of 

class X majoring in Accounting and Office Administration Automation (OTKP) 

which amounted to 51 students. The sampling technique used in this study is 

saturated sampling, which means that all students are sampled. The analysis of 

variable testing in this study used partial (t-test) and simultaneous (f-test) analysis. 

The results of partial hypothesis testing obtained that the variables of learning 

motivation, family environment and use of Smartphones on learning outcomes of 

business economics subjects in class X SMK Negeri 1 Buay Madang were influential 

and significant. Simultaneously the overall learning motivation, family environment 

and use of Smartphones affect the learning outcomes of business economics subjects 

in class X SMK Negeri 1 Buay Madang. This can be proven by the results of the f 

test calculation which shows fcount > ftable or 5.748 > 2.80 with an R Square value 

of 0.268. or 26.8%, which means that all variables affect the learning outcomes of 

business economics subjects in class X SMK Negeri 1 Buay Madang. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Learning Motivation, Family Environment and 

Smartphone Utilization 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikanimerupakan hak yangidimiliki individu yang harus terpenuhi, 

dimana pendidikanimemegang peranan yang sangat penting dalam 

pengembanganisumber daya manusia. Pendidikanimenciptakanitalenta yang 

berkualitas dan berdaya saing. Salah satuitujuan pendidikan adalah 

mempersiapkan peserta didikimenjadi anggota masyarakat dengan 

keterampilaniakademik yangimemungkinkanimereka untuk menerapkan dan 

mengembangkanipengetahuannya. Proses pembelajaraniadalah kegiatan 

terpentingidalam keseluruhan proses pendidikan. Dengan ini menunjukkan 

bahwaiberhasil tidaknyaipencapaian tujuan pendidikanitergantung pada 

prosesibelajar yang dialamiipeserta didik sebagaiipembelajar. Proses 

belajariadalah proses perubahan tingkah laku  sebagaiihasil interaksiidengan 

lingkungan. Perubahanitersebut terwujud dalam  semua aspekiatau aspek 

prosesipembelajaran yaitu: aspek kognitif, afektif, danipsikomotorik.  

 

Hasil belajar  merupakanisalah satu tolak ukur yang dilihatidari pendidikan  

diperolehidari peserta didik. Hasilibelajar dapat dilihat dari nilai yang 

diperolehidari peserta didikidiantaranyainilai harian, nilai tengah semester, 

nilai akhir semester, dan nila ujian sekolah, meskipun materiipembelajaran 

yang diberikanisama kemungkinanihasil belajar yang diperoleh olehisetiap 

individu berbeda. Pencapaianisebuah hasil belajaripeserta didik yang berbeda 

bisa jadi disebakan oleh beberapa faktor yangimempengaruhiihasil belajar 

peserta didik tersebut. 
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Berdasarkan penelitianipendahuluan yang peneliti lakukan terhadap peserta 

didik kelas X SMK Negeri 1 BuayiMadang tahuniajaran 2021/2022, dimana 

informasi yang diperoleh menunjukkan bahwaihasil belajar peserta didik 

belum baik atau kurang optimal. Hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik 

yang mendapat nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan ada 

juga peserta didik yang mendapat nilai sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Berikut ini merupakan data penilaian harian peserta didik, kelas X 

semester ganjil di SMK Negeri 1 Buay Madang tahun Ajaran 2021/2022 pada 

mata pelajaran ekonomi bisnis yang sudah dikelompokkan berdasarkan 

ketercapaian KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

 

Tabel 1. Data Pengelompokan Nilai Penilaian Harian  pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Bisnis Peserta didik Kelas X SMK Negeri 

1 Buay Madang Tahun Ajaran 2021/2022 Berdasarkan 

ketercapaian KKM Sekolah. 

 

  Jumlah Peserta Didik  

No 
Kelas 

 

Dibawah 

KKM 

Diatas 

KKM 

Jumlah Peserta 

Didik 

1. 
X 

(Akuntansi) 
23 11 34 

2. 
X 

(OTKP) 
12 5 17 

Total Peserta didik 35 16 51 

Sumber: Data Nilai Penilaian Harian Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 

Kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas memperoleh informasi bahwa, sebanyak 35 peserta 

didik terdiri dari 23 peserta didik kelas X Jurusan Akuntansi, dan 12 peserta 

didik kelas X Jurusan OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) 

mendapatkan nilai penilaian harian dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Sementara sebanyak 11 peserta didik yang terdiri dari 8 peserta 

didik kelas X Jurusan Akuntansi, dan 3 peserta didik kelas X jurusan OTKP 

(Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) mendapatkan nilai pas KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), sedangkan 5 peserta didik yang terdiri dari 3 peserta 
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didik  kelas X Akuntansi, dan 2 OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) 

memperoleh nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  

 

Tingkat rendah tingginya hasil belajar berdasarkan pengkategorian persentase 

yang dikemukakan oleh Djamarah dan Arwan Zain (2013:2) berikut ini: 

a. Istimewa/maksimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai seluruh 

materi pelajaran dengan presentase sebesar 100%, 

b. Baik sekali/optimal, bearti siswa dapat menguasai sebagian materi 

pelajaran dengan presentase sebesar 76%-99%, 

c. Baik/minimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai sedikit/tidak begitu 

banyak materi pelajaran dengan presentase sebesar 60%-75%, 

d. Kurang, berarti siswa yang dapat menguasai materi pelajaran masih 

kurang/rendah sekali dengan presentase sebesar <60%. 

 

Berdasarkan pengkategorian diatas, hasil belajar peserta didik sesuai dengan 

tabel didapat data bahwa masihibanyak pesertaididik nilainya dibawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaituisebanyak 35 peserta didik, maka 

dikategorikan tingkat keberhasilannya masih kurang/rendah. Rendahnya 

tingkat hasil belajar peserta didik tersebut, peneliti menduga bahwaiterdapat 

faktor-faktor yang mengakibatkan menurunnyaihasil belajar peserta didik. 

 

Faktor-faktoriyang mempengaruhiihasil belajaridapat dibedakanimenjadi 2, 

faktoriinternal danieksternal faktoriyang berasalidari dalam (internal) iadalah 

faktor- faktor yangiberasal peserta didik itu sendiri, sedangkan faktor ekternal 

merupakanifaktor yangiberasal dari luaripeserta didik. Faktor yang berasal 

dariiinternal meliputiidari kecerdasan, iperhatian, bakat, iminat, motivasi, 

kematangan, ikesiapan danikelelahan. Sedangkanifaktor dariiluar terdiriidari 

lingkungan yaitui lingkungani keluarga, lingkunganisekolah dan lingkungan 

masyarakat (Slameto, 2015: 65). 

 

Salahisatu faktor internal yang dapatimempengaruhi suatu hasilibelajar adalah 

motivasi belajar. Dalam proses pembelajaran, motivasiiadalah salah satu 

aspek dinamis yang penting, suatu proses pembelajaraniakan berhasil apabila 

peserta didik mempunyai motivasiidalam belajar (Syarwani, 2020: 78). 

Peserta didik yang memiliki motivasiitidak perluidorongan dari luar untuk 

melaksanakan kegiatan belajar, sebaliknyaikurangnya motivasiidalam diri 

peserta didikimembutuhkan dorongan dari luar agar termotivasiiuntuk belajar.  
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Motivasi belajarisangat penting dalamiproses belajar, motivasiipeserta didik 

untuk belajaritidak selalu ada padaidiri peserta didik. Terkadang peserta didik 

memiliki motivasiiuntuk belajar seperti pesertaididik yang mempunyai 

motivasi tinggiidia akanimemiliki keinginanitinggi dalam kegiatanibelajar. 

Tetapi sebaliknyaiterkadang pesertaididik tersebutitidak memiliki gairah, 

semangat atauimotivasi untuk belajar. Berdasarkan  penyebaran kuesioner 

yangidilakukan peneliti pada saat penelitianipendahuluan, diperoleh data 

mengenai motivasi belajar, iadapun data yang diperoleh dari penyebaran 

kuesionerimengenai motivasi belajarisebagai berikut: 

 

Tabel 2.   Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Terhadap 51 Peserta Didik 

Kelas X SMK Negeri  1 Buay Madang. 

   

No Keterangan 
Kriteria 

Jawaban 
Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Aktif bertanya, berdiskusi dalam 

proses belajar 
21 30 41% 59% 

2 
Mengerjakan tugas ketika ada 

waktu luang 
19 32 37% 63% 

3 Belajar hanya ketika ada ulangan 30 21 59% 41% 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2021. 

 

Berdasarkan tabeli2 diatas mendapatkaniinformasi bahwa, sebanyak 30 

peserta didik yangimenjawab tidak dari total sampel 51ipeserta didik. Dimana 

pada saat guruiselesai menjelaskan materi, ipeserta didikitidak aktif bertanya 

ataupuniberdiskusi jika kurang paham terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru tersebut. Sebanyak 32 pesertaididik yang menjawab tidak, dari total 51 

pesertaididik, ketika adaiwaktu luangipeserta didik tidakimengisinya dengan 

menyelesaikan tugasiyang diberikan olehiguru. Sebanyak 30 peserta didik 

yang hanyaibelajar jika  adaiulangan esok hari. Dengan demikian, bisa dilihat 

bahwa masih kurangnya motivasi belajar peserta didik kelas X SMK Negeri 1 

Buay Madang diduga memiliki pengaruh terhadapihasil belajarnya. Motivasi 

belajar pada peserta didikidikatakan meningkat daniberpengaruh terhadap 
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hasil belajar apabilaiterlihat padaidiri peserta didikiadanya minat terhadap 

pelajaran, semangat tinggi mengerjakanitugas, respon yang baik terhadap 

stimulus yang diberikan gurunya. Semakin tinggi motivasi, iberpengaruh pada 

hasil belajarnya (Sudjana, 2016:61). 

 

Lingkungan keluargaiterutama orang tuaipenting untuk memberikanimotivasi 

serta dorongan danimemberi arahan kepada peserta didik. Dengan demikian 

motivasi belajar dilihat dari semangat pesertaididik yang tinggi dalam proses 

pembelajaran, ikeaktifan peserta didikidalam proses pembelajaran, serta 

semangat belajarnya dalam mengerjakan tugas. 

 

Faktor eksternal yaituilingkungan keluargaiadalah lembaga pendidikan 

pertama danitempat dimana pesertaididik tersebut tinggal, di asuh, di didik 

olehiorang tuanya dariikecil hingga dewasaimulai dari belajariberbicara 

hingga belajar berjalan hinggaibelajar menghadapiilingkungan lain. Dengan 

demikian peranan keluargaisangat penting bagiipeserta didik, ketika orang tua 

kurang memperhatikanipendidikan anak, tidakimenciptakan suasanaibaik dan 

menyenangkanibagi pendidikanianaknya, kerukunanikeluarga tidakitercapai, 

kurang baiknyaijalinan kekerabatan, tidakiterpenuhinya kebutuhanibelajar 

anak, tidak terciptanya suasana keluargaidan lingkungan kreatif untuk 

mendidik anakitidak tercipta, Dengan demikian, dapat menyebabkanikesulitan 

dalam belajarianak. 

 

Keluarga terutamaiorang tua dapatimempengaruhi terhadap keberhasilan 

peserta didik dalam belajar. Selainimotivasi belajar, yangimempengaruhiihasil 

belajar pesertaididik yaituilingkungan keluarga, idimana lingkunganikeluarga 

berperan pentingidalam membesarkan anak. Berikut iniitabel data lingkungan 

keluarga peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Lingkungan Keluarga Terhadap 51 Peserta 

Didik Kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 

 

No Keterangan 
Kriteria 

Jawaban 
Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Keluarga membantuisiswa jika 

memiliki tugas yang sulit 
20 31 39% 61% 

2 
Orang tuaimemberikanifasilitas 

salah satunya Smartphone 
41 10 80% 20% 

3 

Orangtuaimemberikanidorongan, 

bimbinganidan perhatian kepada 

siswa 

25 26 49% 51% 

4 
Lingkunganikeluargaimendukung 

kegiatan belajar 
24 27 47% 53% 

           Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2021. 

 

Berdasarkan tabel 3 diatasimendapatkaniinformasi bahwa, terdapatisebanyak 

26 peserta didikidari sampel 51 pesertaididik menjawab tidak, yangiorang 

tuannya kurangimemberikanidukungan terhadap peserta didik dalam kegiatan 

belajar. Dari 51 pesertaididik  masihiada pesertaididik yangibelom memiliki 

Smartphone sendiri yaitui10 peserta didik. Masihibanyak keluargaidari 

pesertaididik yangitidak membantuidalam mengerjakanitugas sekolah yang 

sulit, dilihatidari  sebanyaki31 Pesertaididik menjawabitidak. 

 

Lingkungan keluargaimenurut Slameto (2015:69) imerupakan faktor yang 

mempengaruhiihasil belajar siswa, diantaranyaicara orang tua mendidik, relasi 

antarianggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi orangitua, perhatian 

orangitua danilatar belakangikebudayaan. Pekerjaan orang tua pesertaididik 

menjadi sebab sebagaiifaktor lingkungan keluargaidalam menunjang 

keberhasilan pesertaididik, sibuk danitidak adanya waktu luangiselama 

bekerja mengakibatkan perhatian, ibimbingan belajar ataupun keadaan 

keuangan dari hasil pendapatan pekerjaan orang tua juga bisa 

menyebabkanipeserta didikipada hasilibelajarnya menjadi menurun, isehingga 

keadaan ipekerjaani orangi tuaisebagai faktori lingkungani keluarga sangat 
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mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berikut ini disajikan tabel 

pekerjaaniorang tua peserta didikisebagai faktor lingkunganikeluarga yang 

mempengaruhiihasil belajarnya: 

 

Tabel 4. Data Pekerjaan Orang tua sebagai faktor Lingkungan 

Keluarga Pada 51 Peserta Didik Kelas X SMK Negeri 1 

Buay Madang. 

 

No. Pekerjaan 
Jumlah 

X AK X OTKP 

1 Petani/buruh  29 16 

2 Karyawan - - 

3 Wiraswasta 4 1 

4 PNS/Guru 1 - 

Sumber: TU SMK Negeri 1 Buay Madang 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwaisebagian besaripekerjaan orang 

tuaipeserta didikikelas X SMK Negeri 1iBuay Madang adalahipetani/buruh. 

Yang berartimbahwa tingkatiperekonomianiorang tua peserta didik 

masihitergolong kedalam kategoriimenengah kebawah yangidimana rata-rata 

pekerjaan orang tua yaitu petani/Buruh.  

 

Faktor lain yangidapat mempengaruhiihasil belajaridalam penelitian ini yaitu 

pemanfaataniSmartphone. Teknologi sudahimenjadi kebutuhanisetiap orang 

saatiini. Kemajuan teknologiiini menciptakaniberbagai macam alatiuntuk 

membantu orangimelakukan pekerjaannyaidengan lebihimudah, salahisatunya 

adalahiSmartphone. Smartphonei adalahi teleponi seluler yang memiliki 

kemampuan lebih, mulai dari resolusi, fitur, hinggaikomputasi, dan termasuk 

adanyaisistemioperasi Mobile didalamnya (Didik, 2013: 1). 

 

Smartphone adalahitelepon pintar dirancangiuntuk memiliki banyak manfaat 

atauikegunaan yangi benar-benar melayani kebutuhanimanusia, mulai dari 

masalahiekonomi hinggaipendidikan. Smartphone dapat digunakan tidak 

hanya untukimengirim dan menerimaipesan, tetapi juga untuk memperluas 

pengetahuan. di dunia pendidikan Smartphoneiyang terhubung ke jaringan 

interneti menawarkan sejumlah keuntunganiatau manfaat yang digunakan 

dalamiproses belajarikarenaibanyaknya fitur yang tersedia. Dengan adanyaa 
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fitur didalam Smartphone seperti Chrome, Browser, Whatsapp, Email, Google 

Classroom, Google meet, atau media sosial lainnya ini memudahkani 

pengguna untuk mengakses berbagai infromasi secara global. Smartphone 

telah menjadi teknologi yang sangat penting dalam kehidupan atau aktivitas 

manusia saat ini. 

 

Smartphone merupakan teknologi yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia dari semua golongan. Dengan pesatnya perkembangan 

pendidikan dan kemajuan teknologi, ipeserta didik atauiguru mau tidak mau 

harus mempunyai Smartphoneiuntuk mendukung proses belajar, dengan 

demikian tidakihanya banyak informasi yangidapat diperoleh dari buku, 

peserta didik juga dapat memperolehiinformasi lebih banyak dengan Online 

melalui Smartphone mereka, yangidapat meningkatkanihasil belajar peserta 

didik. Berikut ini disajikan tabelipekerjaan orang tuaipeserta didik sebagai 

faktor lingkunganikeluarga yang mempengaruhi hasil belajarnya: 

 

Tabel 5. Data Pengguna Smartphoneipada Mata Pelajaran Ekonomi   

Bisnis Peserta didik Kelas X SMK Negeri 1iBuay Madang 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

  Jumlah Pengguna Smartphone  

No 
Kelas 

 
Punya 

Tidak 

Punya 

Jumlah Peserta 

Didik 

1. 
X 

(Akuntansi) 
28 6 34 

2. 
X 

(OTKP) 
13 4 17 

Total Pengguna 

Smartphone 
41 10 51 

Sumber: Penyebaranikuesioner terkait jumlahipengguna dan kepemilikan 

Smartphone Peserta Didik Tahun 2021. 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, pengguna Smartphoneipeserta didik kelas X SMK 

Negeri 1 Buay Madangimasih terdapat beberapaipeserta didik yang belum 
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memiliki Smartphoneisendiri. Sebanyak 41ipeserta didikiyang sudah memiliki 

Smartphone sendiri, terdiriidari kelas X Akuntansiisebanyak 28 dan X OTKP 

sebanyak 13 pesertaididik. Sedangkani yang belumimemiliki Smartphone 

sendiriisebanyak 10 pesertaididik terdiri dariikelas X Akuntansiisebanyak 6 

peserta didikidan kelas X OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) 

sebanyak 4 peserta didik. Hal ini menandakanibahwa masih kurangnya 

peningkatan kegiatanibelajar mengajar dengan memanfaatkaniSmartphone 

yangiteridentifikasi adanya peserta didik yang belumimemiliki Smartphone 

sendiri. 

 

Teknologi informasi berdampakipositif bagi keberhasilan pendidikan anak. 

Dampak positif ini tidak terlepas dari pengawasan, idampak positif tersebut 

tidak terlepas darii kontrol orang tua atau lingkungan sekitar anak saat 

menggunakan teknologiiinformasi (Priatno dan Marantika, 2017: 584). 

PandemiiCovid-19 merubah prosesipembelajar yang tadinyailuring menjadi 

daring, sehingga prosesipembelajaran dilakukanidalam jaringan dengan 

memanfaatkan Smartphone, yang tentunya terhubung dengan jaringan  

internetidigunakan sebagaiimedia dalam prosesibelajar mengajar. 

 

Pandemi Covid-19 sulitidiprediksi kapaniberakhir oleh karenaiitu memaksa 

kita untukimemasuki tatananipola hidup baru atau New Normal. Proses 

pembelajaran di SMK Negeri 1 Buay Madang saat ini dilakukan secara 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTM Terbatas), yangisebelumnya 

melakukanipembelajaranisecara Online. Salah satu syarat untuk melaksanakan 

pembelajaranitatap mukaiterbatas yaitu, seluruhiwarga sekolah sepertiipeserta 

didik guruidan staf di SMK Negeri 1 Buay Madangiharus melakukan 

vaksinasi terlebihidahulu. 
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Pada saatipembelajaran Online, Smartphoneimenjadi salahisatu alat atau 

perangkat yangimembantu dan mempermudahiproses pembelajaran, hanya 

saja Smartphoneidirasa belum maksimalidigunakan oleh pesertaididik yaitu 

banyak pesertaididik yangimenggunakan Smartphone untukiChating bermain 

Game. Dengan demikianipemanfaataniSmartphone yang tidakibijaksana 

dilakukanioleh peserta didikiakan menimbulkaniberbagai masalah khususnya 

dalamipembelajaran sepertiipeserta didik jadi malas, ikurang komunikasi 

antar individu, dll. 

 

Penggunaan Smartphone olehisiswa harusidiperhatikan untukimemberikan 

manfaat yang luar biasa, salah satunya digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa yangibelajar dengan Smartphoneidapat mempengaruhi 

pemahamanimereka terhadapimateri dan meningkatkanihasil belajar mereka 

(Meigawati, dkk. 2020: 99). Berdasarkanipenelitian pendahuluan yang 

dilakukan di SMK Negeri 1 Buay Madangimasih banyak peserta didikiyang 

kurang memanfaatkaniSmartphone dalam belajar. Berikutidata hasil 

penyebaran kuesionerimengenai pemanfaatan Smartphone, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 6. Hasil KuesioneriPemanfataaniSmartphone Terhadap  51 Peserta      

DidikiKelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 

 

No Keterangan 
Kriteria 

Jawaban 
Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Smartphoneimampu memaksimalkan 

hasilibelajar selama daring 
23 28 45% 55% 

2 Smartphone memberikanidampak 

positif terhadapihasil pembelajaran 
25 26 49% 51% 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2021. 

 

Berdasarkan tabel 6 diatasiterdapat informasi bahwa sebanyak 28 dari 51  

peserta didik kurang memanfaatkan Smartphoneiuntuk belajar.  Sebanyak 26 
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dari 51 peserta didik tidak memberikan dampak positif untuk belajar, 

Smartphone hanya digunakan untuk media sosial dan Chating, main Tiktok, 

Instagram, dan lain-lain. Berdasarkan wawancara guru ekonomi bisnis kelas 

X, bahwa kurang optimalnya pemanfaatan Smartphone untuk proses 

pembelajaran, karena banyaknya faktor seperti mahalnya kuota atau data, 

sinyal yang kurang mendukung, dalam proses pembelajaran peserta didik 

yang tidak memiliki Smartphone terpaksa harus meminjam atau gantian 

bersama temannya yang memiliki Smartphone. Berikut ini tabel kegiatan 

pemanfaatan Smartphone peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang: 

 

Tabel 7. Kegiatan Pemanfataan Smartphone Terhadap 51 Peserta Didik 

Kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 

 

No 
Kegiatan 

Pemanfaatan Smartphone 

Aplikasi 

Smartphone 

1 Pencarian materi belajar Google Chrome, UC 

Browser, dan Youtube 

2 Media belajar online Google Classoom dan 

WhatsApp 

3 Bermain media sosial tidak kenal 

waktu 

Facebook, Instagram, 

TikTok, Youtube 

4 Bermain game online (kecanduan) Mobile Legend, Free Fire, 

dan PUBG 

Sumber: Wawancara Siswa dan Guru Ekonomi Bisnis 

 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh informasi bahwa terdapat aplikasi Smartphone 

yang digunakan peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang mulai dari 

aplikasi pencarian materi, media belajar online, bermain media sosial tidak 

kenal waktu dan bermain game online. Berikut ini merupakan tabel data rata-

rata durasi penggunaan Smartphone dalam sehari peserta didik kelas X SMK 

Negeri 1 Buay Madang.  
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Tabel 8. Data rata-rata durasi penggunaan Smartphone dalam sehari. 

 

No Kelas 

Rata-rata durasi 

penggunaan 

Smartphone 

Rata-rata aplikasi 

yang sering dibuka 

1.  X (Akuntansi) 
17 jam -24 jam dalam 

sehari semalam 

WhatsApp, 

Instagram, TikTok, 

Youtube, game 

online 

2.  X (OTKP) 
10 jam – 20 jam 

dalam sehari semalam 

WhatsApp, 

Instagram, TikTok, 

Youtube 

Sumber: Wawancara peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang 

 

Pandemi Covid-19 ini membuat proses pembelajaran menjadi Online, dimana 

dengan memanfaatkan Smartphone peserta didik dapat mencari, menggali 

informasi lebih luas tentang materi yang ingin peserta didik cari, dengan 

demikian dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tetapi tidak semua 

peserta didik memanfaatkan Smartphone untuk proses pembelajaran seperti 

pada informasi tabel yang telah dijelaskan diatas. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka dengan ini peneliti memutuskan akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga, dan 

Pemanfaatan Smartphone Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi Bisnis Kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang ”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ketika guru telah menjelaskan materi, masih terdapat peserta didik 

yang tidak aktif. 

2. Masih terdapat hasil belajar peserta didik yang rendah atau di masih di 

bawah KKM 

3. Masih terdapat peserta didik yang hanya belajar ketika ada PR atau 

ulangan. 

4. Masih terdapat peserta didik yang kurang bersemangat dalam 
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mengerjakan tugas sekolah karena lebih mengutamakan kesibukan lain. 

5. Kurangnya dorongan orang tua dalam memberikan semangat peserta 

didik dalam kegiatan belajar.  

6. Masih terdapat peserta didik yang belum memiliki Smartphone sendiri 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.  

7. Masih terdapat peserta didik yang kurang memanfaatkan dari 

Smartphone dalam proses belajar. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, serta keterbatasan ilmu dan waktu sehingga penelitian ini. 

membutuhkan pembatasan masalah. Adapun masalah dalam penelitian ini 

yaitu: Pengaruh motivasi belajar (X1), lingkungan keluarga (X2 ), dan 

pemanfaatan Smartphone (X3) hasil belajar (Y) ekonomi bisnis kelas X SMK 

Negeri 1 Buay Madang. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah rumusan masalah, identifikasi masalah, 

dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar, mata 

pelajaran  ekonomi bisnis  kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang  

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar, 

mata pelajaran ekonomi bisnis kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang 

3. Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan Smartphone terhadap hasil 

belajar, mata pelajaran  ekonomi bisnis kelas X SMK Negeri 1 Buay 

Madang 

4. Apakah terdapat pengaruh motivasi Belajar, lingkungan keluarga, dan 

pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar, mata pelajaran ekonomi 

bisnis kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 
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E. Tujuan Penelitan  

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Pengaruhimotivasi belajar terhadapihasil belajarimata pelajaraniekonomi 

bisnisikelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 

2. Pengaruh lingkungani keluargai terhadapi hasiliibelajariimataipelajaran 

ekonomiibisnis kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 

3. PengaruhipemanfaataniSmartphone terhadapihasil belajarimata pelajaran 

ekonomiibisnis kelasiX SMK Negeri 1 BuayiMadang. 

4. Pengaruhi motivasii belajar, lingkungani keluarga, dani pemanfaatan 

Smartphoneiterhadapihasilibelajar, mataipelajaraniekonomiibisnis kelas X 

SMK Negeri 1 Buay Madang. 

 

 

F. Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian iini diharapkani dapat berkontribusi  pada  pengembangan 

ilmui sertai wawasan terkait dengan hubungani motivasi belajar, 

lingkungani keluarga, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar 

imata  pelajarani ekonomi  bisnis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagiipeneliti  

Peneliti ini dijadikani pengalamani berhargaidalam dan sebagai 

referensi bagiisemua pihakiyang melakukanipenelitian. 

b. Bagi peserta didik 

Hasil  penelitianiini diharapkanidapat memberikan pengetahuan dan  

mengembangkaniwawasan, terutama bagi  peserta didik kelas X SMK 

Negeri 1 Buay Madang. 
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c. Bagi sekolah 

Penelitian inii diharapkan dapat menambah informasi dan memberikan 

pemikiran iterkait ipengaruh motivasi belajar, lingkungan keluarga, 

ipemanfaatan  Smartphone iterhadap  hasil  belajar. 

d. Bagi prodi 

Penelitian inii diharapkan sebagaiitambahan sumber referensi bagi 

mahasiswa prodiipendidikaniekonomi yangimeneliti tentang pengaruh 

motivasi belajar, lingkunganikeluarga dan pemanfaatanismartphone 

terhadapihasil belajar. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian 

Objekidalamipenelitianiini adalah motivasi belajar, ilingkunganikeluarga, 

danipemanfaataniSmartphone terhadapihasil belajar. 

2. Subjek Penelitian 

Subjekidalam penelitianiini adalah ipesertai didik kelas X jurusan 

AkuntansiidaniOTKP (Otomatisasi TataiKelolaiPerkantoran), yangibelajar 

mataipelajaran ekonomi bisnis. 

3. Tempat penelitian 

Tempatidalam penelitianiini yaituiSMK Negerii1 Buay Madang  

4. Waktu penelitian  

Penelitian iinii dilaksanakani pada semester ganjil tahun pelajaran 

2021/2022 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUANiPUSTAKA, iKERANGKAiPIKIR, iDANiHIPOTESIS 

 

 

 

 

A. TinjauaniPustaka 

 

1.  HasiliBelajar 

 

Hasil belajarimerupakaniseluruh atau sejumlah pengetahuan atau 

pengalaman yang  didapat peserta didik imelingkupiiaspek kognitif, 

afektif, dan psikomotori (Rusman, 2012: 123). Hasil belajar adalah 

perubahan yang terjadi dalamidiri peserta didik, baikidalam aspek atau 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, akibat dari kegiatan belajar. 

 

Hasilibelajar merupakan  tingkatikeberhasilaniyang dicapai oleh peserta 

didik setelah mengikuti kegiatanipembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan yang dicapaiioleh pesertaididik setelahimengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, yaitu ditandaiidengan skalainilai berupa huruf, 

kata, atau Symbol (Dimyati dan Mujiono, 2015: 200). 

 

Hasil belajarimerupakan perolehan atau tarafikemampuan yangitelah 

dicapaiipeserta didikisetelah mengikutiiproses belajariberupa perubahan 

tingkah laku, iketerampilan, sertaipengetahuan, kemudianiakan diukur dan 

dinilai serta diwujudkani dalam bentuk angka atau pernyataan 

(Syafaruddin dkk, 2019: 80). Hasilibelajar merupakaniperubahan perilaku 

yangiterjadi selepasiproses belajar selesai, yang berupa dalam bentuk 

nilai. Nilai dihitung berdasarkanihasil kerja siswaidan evaluasi guru 

terhadap ujian yang diambil. 



17 

 

 

a. Indikator Hasil Belajar 

 

Indikator hasil belajar adalah hasil yang didapat selama peserta didik 

mengikuti kegiatan pembelajaran disekolah yang terbagi dalam 

beberapa aspek, yaitu: 

1. Aspek kognitif, adalahipenilaian yang didapat dari hasil belajar 

peserta didik seperti hasil nilai ulangan harian maupun semester 

atau ulangan kenaikan kelas.  

2. Aspek psikomotorikiadalah penilaianihasil belajar peserta didik 

dalam bentukipenyelesaian tugas-tugasiyang diberikan oleh guru 

disekolah. Untuk dikerjakan peserta didik dirumah. Kemudian 

peserta didik mengumpulkan tugas tersebut pada hari yang telah 

ditentukan. 

3. Aspek afektif adalah penilaian hasil belajar melalui prilaku peserta 

didik setiap mengikuti prosesipembelajaran dikelas, seperti 

keaktifanibertanya, menjawabipertanyaan, mengutarakan pendapat, 

menyimpulkanidan sebagainya (Endang, 2020: 68).  

 

Hasil belajar yang didapat peserta didik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, serta psikomotorik yang telah ditempuh serta dilalui 

selama beberapa waktu, dengan tujuan agar peserta didik memiliki 

kepribadian, pengetahuan dan pemahaman, serta keberanian untuk 

menyampaikan pendapat, menyimpulkan, dengan begitu peserta didik 

akan meraih hasil belajar yang diinginkan.  

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

 

Keberhasilan belajar peserta didikidapat dipengaruhiioleh berbagai 

faktor, yaituifaktor internalidan eksternal. Faktoriinternal adalah 

faktor-faktoriyang berasaliatau bersumber dari peserta didik itu 

sendiri, isedangkan faktoriekternal merupakanifaktor yang berasal dari 

luar peserta didik.  
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Faktor yang berasalidari internal meliputi kecerdasan, iperhatian, 

bakat, minat, imotivasi, ikematangan, kesiapani dan kelelahan. 

Sedangkan faktor dari luar terdiri dari lingkungan yaitu lingkungan 

keluarga, lingkunganisekolah dani lingkungan masyarakat (Slameto, 

2015: 54). 

  

Menurut (Dalyono, 2012:  130) faktor-faktor yang menentukan 

pencapaian hasil belajar ialah faktor internal dan eksternal yaitu: 

1. Faktoriinternal (faktor dari dalam diri) yaitu: kesehatan, inteligensi 

dan bakat, iminat danimotivasi dan cara belajar. 

2. Faktor eksternali (faktor dari luar diri) iyaitu: keluarga, sekolah, 

masyarakat, lingkungan sekitar. 

 

Faktor-faktor diatas dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 

keterkaitan di antara  faktor  tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa jika digunakan secara maksimal  ataupun  sebaliknya.  

 

2. Teori Motivasi 

 Ada berbagai macam teoriimotivasi, salahisatu teori yang terkenal 

kegunaannya yangimenerangkan motivasiipeserta didikiadalah yang 

dikembangkan olehiMaslow. Maslow percaya bahwa tingkah laku  

manusiaidibangkitkan serta diarahkan olehikebutuhan-kebutuhan tertentu 

(Maslow 1970: Slameto 2015). Kebutuhan-kebutuhan ini (yang 

memotivasi tingkah laku seseorang) dibagiioleh maslowidalam 7 kategori 

yiatu: 

a. Fisiologis 

Hal ini merupakanikebutuhan manusiaiyang paling dasar yang 

meliputii kebutuhani makanan, pakaian, tempati berlindung,  untuk 

bertahanihidup. 

b. Rasa aman 

Hal iniimerupakanikebutuhanikepastiani keadaan serta lingkungan 

yangidapat diramalkan, iketidak pastian, ketidakadilan, iketerancaman, 

akanimenimbulkanikecemasanisertaiketakutan pada diri individu. 
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c. Rasa cinta 

Hal iniimerupakanikebutuhaniafeksi danipertalianidenganiorang lain.  

d. Penghargaan 

Hal iniimerupakan kebutuhanirasa guna, penting, idihargai, idikagumi, 

dihormatiioleh orang-orangilain. Secara tidakilangsung iniimerupakan 

kebutuhan perhatian, iketenaran status, imartabat, dan lain-lain. 

e. Aktualisasi diri  

Hal ini merupakanikebutuhan manusiaiuntuk mengembangkanidiri 

sepenuhnyaiserta merealisasikanipotensi-potensiiyangidimilikinya.  

f. Mengetahui dan mengerti 

Haliini merupakanikebutuhanimanusiaiuntuk memuaskan rasa ingin 

tahunya, untuki mendapatkani pengetahuan, iketerangan-keterangan 

untukimengertiisesuatu. 

g. Kebutuhan estetik 

Hal ini merupakan kebutuhan dimanifestasikan sebagai kebutuhan 

akan keteraturan, ikeseimbangan, serta kelengkapan dari suatu 

tindakan.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa motivasi belajar yang 

ada dalam diri peserta didik penting agar dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Peserta didik cukup termotivasi dalam berprestasi disekolah 

namun pada saatibersamaaniterdapatidoronganilain seperti teman-teman 

yang mengajaknyaiuntukitidak belajari disekolahi dan juga lingkungan 

keluarga yangi kurangi memeperhatikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

 

3. Motivasi Belajar 

 

a. Pengertian Motivasi 

Istilah motivasiiberasal dari kata motifidiartikan sebagaiikekuatan yang 

terdapatidi dalam diri individu, iyang menyebabkan individu tersebut 
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melakukan tindakan  (Uno, 2016: 3). Motivasi merupakan dorongan 

yang berasal dariidiri sendiri untukimelakukan suatu hal atau kegiatan 

untuk  mencapai  tujuan tertentu. 

 

Motivasi belajariadalah salah satuifaktor pentingiyang mempengaruhi 

prosesidan hasil belajar siswa, karenaisiswa yang termotivasi seringkali 

cenderungimemberikan yangiterbaik untuk menciptakan hasil belajar 

yang optimal, sesuaiidengan hasilibelajar yang diinginkan. Semakin 

tinggi motivasiibelajar siswaimakaisemakini terdorong untuk belajar 

lebih giat danifrekuensiibelajar semakin meningkat (Indrianti, dkk. 

2017: 70). Motivasi penting untuk proses pembelajaran, dengan 

demikian motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar karena jika 

peserta didik memiliki semangat atau motivasi yang tinggi untuk 

belajar, ia akan meraih hasil belajar yang diinginkan atau hasil belajar 

yang tinggi. Ataupun sebaliknya ketika peserta didik memiliki motivasi 

yang rendah maka dia melakukan proses pembelajaran dengan biasa-

biasa aja akibatnya  akan mempengaruhi hasil belajar yang kurang 

memuaskan. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa, motivasi belajar 

bagi peserta didik adalah mampu menumbuhkan rasa semangat belajar, 

dengan begitu peserta didik terdorong untuk melaksanakan proses 

kegiatan belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi ia akan melakukanya dengan senang hati, tidak dan ikhlas serta 

sadar bahwa belajar itu penting untuk masa depan mereka. Dengan 

motivasi yang tinggi peserta didik akan mempunyai tekat yang kuat 

belajar serta mampu menghadapi kesulitan yang akan datang dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Ketika peserta didik belum mempunyai 

motivasi belajar dia tidak akan bersemangat dan tidak bertanggung 

jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan, karena dalam diri peserta 

didik tidak ada dorongan untuk melakukan kegiatan belajar. 
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b. Faktor-faktor Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat timbul karena beberapa faktor yang 

mempengaruhi diri peserta didik, Berikut ini faktor-faktor motivasi 

belajar dibagi menjadi dua yaitu: intrinsik dan ekstrinsik.  

1. Motivasi intrinsik teridiri dari:  

a. penyesuaianitugasidengan minat, 

b. perencanaaniyangipenuhivariasi, 

c. umpanibalikiatasiresponsisiswa, 

d. kesempataniresponsipesertaididikiyangiaktif, dan  

e. kesempatanipeserta didiki untuk menyesuaikan tugas 

pekerjaannya. 

 

2. Motivasi ekstrinsik terdiri dari: 

a. penyesuaianitugasidenganiminat,  

b. perencanaaniyangipenuhivariasi,  

c. responsisiswa,  

d. kesempatan pesertaididikiyangiaktif,  

e. kesempatan pesertaididikiuntukimenyesuaikanitugasipekerjaanya, 

dan  

f. adanyaikegiataniyangimenarikidalamibelajar  (Uno, 2016:9). 

 

Memperhatikan faktor-faktor diatas sangat penting dilakukan karena 

dengan begitu bisa mengetahui apa sebenarnya yang menyebabkan 

motivasi belajar peserta didik meningkat atau menurun sehingga 

kedepannya pada diri peserta didik ini, motivasi belajar yang diharapkan 

selama mengikuti proses pembelajaran bisa ditingkatkan. 

 

a. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi yang terdapat dalam diri peserta didik ditunjukkan adanya 

indikator yaitu minatidaniperhatian peserta didik terhadapipelajaran, 

semangat peserta didik yang tinggiimelakukan tugasibelajarnya, 

tanggungi jawab pesertai didik dalamimengerjakanitugasibelajarnya, 

reaksi yang ditunjukkan peserta didik tersebut terhadapistimulusiyang 

diberikaniguru, dan memiliki rasaisenang danipuas dalamimengerjakan 

tugasiyang diberikaniolehiguru (Sudjana, 2016: 61). 
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Motivasi merupakan doronganiinternalidan ekternal terhadap diri 

seseorangiuntuk melakukan perubahan tingkahilakuiyang mempunyai 

indikatorisebagai berikut:  

a) Adanya hasratiatauikeinginaniuntukimelakukanikegiatan. 

b) Adanyaidoronganisertaikebutuhanimelakukanisuatuikegiatan 

c) Adanyaiharapaniharapaniserta cita-cita 

d) Adanyaipenghargaanidanipenghormataniatas diri  

e) Adanyailingkunganiyang baikidan adanyaikegiataniyangibaik   

(Uno, 2016: 10). 

 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang ada dalam peserta 

didik dimana peserta didik yang menunjukkan beberapa indikator 

seperti menaruh minat pada pembelajaran, semangat belajarnya tinggi 

ketika proses pembelajaran berlangsung, dan ketika ada pemberian tugas 

dapat diselesaikan dengan baik dengan memiliki sikap tanggung jawab 

menyelesaikannya serta respon timbal balik yang aktif serta antusias, 

senang dan tidak adanya rasa terpaksa mengerjakan tugas tersebut, maka 

dapat dikatakan bahwa indikator dari motivasi belajar yang sudah 

dijelaskan diatas dan akan menjadi indikator pengamatan yang akan 

peneliti, hanya akan berfokus kepada minat dan perhatian kepada 

pembelajaran dan antusias aktif belajar peserta didik, kemudian 

indikator semangat belajarnya, dan tanggungjawab pada penyelesaian 

tugas-tugas yang diberikan. 

 

 

4. Lingkunganikeluarga 

 

a. PengertianiLingkunganiKeluarga 

Keluarga adalah unitisosialiterkecil yangimemiliki peranipenting dalam 

pendidikan (Syam dkk, 2021: 101). Keluarga adalah lingkungan utama 

dalam  pendidikan  anak, setelah  lahir anak hanya bisa menangis, belum 
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bisa berbicara, atau berjalan, maka keluarga terutama orang tua 

mengajarkan kepada anak bagaimana cara anak bisa berbicara, berjalan, 

dll, serta keluarga adalah tempat dimana anak dibesarkan dan dididik. 

 

Lingkungan  keluarga adalah tempat tinggal pesertaididik. Pesertaididik 

yangiberasal dariikeluarga yang baik-baik saja atau harmonis akan 

memberikan motivasi belajar yang lebihibaikidibandingkanidengan 

pesertaididik yang berasal dari keluargaiyang kurang harmonis. Peserta 

didik yangibelajar akanimenerimaipengaruhidari keluargaiberupa cara 

orangitua mendidik, irelasi antaraianggotaikeluarga, suasanairumah 

tangga, ikeadaan ekonomiikeluarga, pengertian orang tua dan latar 

belakangikebudayaan (Slameto,  2015: 60). 

 

Lingkunganikeluargaimerupakan lingkunganipertama yang menjadi 

faktoriyang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, dimana peserta 

didik mendapatkan didikan utama dari kedua orang tua dan diberikan 

bimbingan serta arahan agar dapat memiliki kepribadian yang baik. 

 

b. Faktor-Faktor Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga memiliki peranan penting bagi peserta didik, 

dimana dalam lingkungan keluarga terdapat beberapa faktor yang 

memiliki pengaruh kepada hasil belajar peserta didik di sekolah, karena 

pada awalnya di lingkungan keluarga akan membawa dampak terhadap 

peserta didik. 

 

Faktoridalam lingkunganikeluargaiyang memilikiipengaruhiterhadap 

keberhasilanianak dalamibelajar adalahifaktor orangitua yang meliputi 

tinggiirendahnyaipendidikan orang tua, besarikecilnya penghasilan, 

cukupiatau kurangnyaiperhatian danibimbinganiorang tua, rukun 

tidaknyaikedua orangitua, akrab atauitidaknya situasiidalam rumah. Dan 

faktorikeadaanirumah yang meliputiiukuranirumah, peralataniuntuk 

belajaridaniruangibelajar. Semua ituiturutimenentukanikeberhasilan 

belajar pesertaididik. Denganidemikian keluarga adalah ayah, ibu dan 

anak-anak sertaikeluarga yang menjadiipenghuniirumah (Dalyono, 

2012: 60). 
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Faktor- faktor itersebut apabilai dijalan sesuaii dengani fungsi dan 

peranannyai masing-masingi dengan baik, hali ini akani terciptanya 

suasana yang nyaman dalam keluarga dan akan mendorong anak untuk 

lebih giat belajar.iKeluarga adalah ilembaga pendidikan yang ipertama 

daniutama. Keluarga iyang sehat ibesar artinya untuk pendidikan dalami 

ukuran kecil, tetapi ibersifat menentukan untuk pendidikanidalam 

ukurani besar yaitui pendidikanibangsa, negaraidan dunia. 

 

Keluarga memilikiiperan penting dalamipembentukanikepribadian anak. 

Lingkungan rumah merupakan tempat pertama dan terpenting dalam 

kehidupan dan pendidikan anak. Permendikbud No.30 Tahun 2017 

terlibat dalam pendidikan keluarga untuk mengembangkan kepribadian 

anak, mendorong semangat belajar dan budaya literasi, serta memenuhi 

kebutuhan belajar anak yang beragam (Parji dkk, 2021: 17). 

 

Peraniorang tuaidi lingkunganikeluarga akaniberpengaruhiterhadap pola 

pikiriserta orientasiipada anak, isemakinibesariperaniorang tua akan 

melengkapiipola pikiridalam mendidikianaknya. Setiap orang tua tentu 

mengharapkanianaknyaimenjadi orang yang berkembang secara 

sempurnaiseperti memilikinketrampilan, cerdas, pandai, berbakti kepada 

orang tua, berprestasi,ndan beriman kepada Allah SWT.  

 

Saat ini umumnyanorang tuankurangnmemiliki perhatiannterutama 

pendidikannanaknya. Hal ini disebabkan karena adanya kesibukan 

keluarga seperti: 

a. Jarang berada dirumah bahkan yang mengurus putra-putrinya 

diserahkan kepada pembantunya atau kerabat atau keluarganya. Dan 

ada yang menyerahkan sepenuhnya kepada guru 

b. Kurang memperhatikan pergaulan anak diluar lingkungannya 

akibatnya anak banyak terlibat kenakalan remaja.  

c. Kurang memperhatikan keperluan anak.  

d. Kurang adanya perhatian serta kerjasama antara keluarga dan pihak 

sekolah. Dengan hal ini dorongan serta bimbangan orang tua sangat 

penting (Muslim, 2020:4). 
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Berdasarkan penjelasanndiatasndapat dikatakannbahwa perhatiannorang 

tua dalamnsuatu keluargansebagai lingkungan utamanpendidikan 

pertama serta yang paling dekat dengan anak ini menjadi unsur penting. 

Karena orang tua yang memberikan pengertian, penerimaan, 

pemahaman serta bantuan ini sangat berarti untuk anak dalam mencapai 

hasil belajar. Begitupun sebaliknya jika orangntuankurangnperhatian 

terhadapnanak, hal ini akan menyebabkan anak menjadi malas belajar, 

kurangnya minat untuk belajar, serta acuh tak acuh. Perhatian orang tua 

kepada anak terhadap proses pebelajaran merupakan hal yang penting, 

karena dengan adanya perhatian orang tua akan mendorong anak untuk 

belajar dirumah maupun disekolahan.  

 

c. Indikator Lingkungan Keluarga 

Indikator lingkungan keluarga yang akan digunakan peneliti 

berdasarkan indikator lingkungan yang muncul pada peserta didik 

selama proses pembelajaran dan akan dimasukkan ke dalam indikator 

yang menjadi fokus perhatian bagi peneliti terkait pengaruhnya 

indikator-indikator tersebut terhadap hasil belajar peserta didik, 

sehingga didapatkan bahwa beberapa indikator lingkungan keluarga ini 

benar-benar penting diperhatikan kedepannya demi peningkatan hasil 

belajar pada peserta didik. 

 

Berikut ini beberapa indikator lingkungan keluarga yang akan Peneliti 

gunakan pada penelitian yang akan dilakukan terhadap pengaruh 

lingkungan keluarga pada pencapaian hasil belajar peserta didik : 

a. Caranorangntua mendidik  

b. Hubungannantar anggotankeluarga 

c. Suasananrumah  

d. Keadaannekonominkeluarga 

e. Pengertiannorangntua (Slameto, 2015: 60) 
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Keluarga merupakan tempat tinggal peserta didik, dimana kontribusi 

keluarga terutama orang tua penting untuk pengembangan sikap dan 

karakter individu peserta didik. Pencerminan perlakuan orangntua 

terhadapnanak-anaknya sangatnpenting diperhatikan karena orangntua 

merupakan teladan bagi anak-anaknya dalam bertingkah laku di luar 

lingkungan keluarga. 

5. Pemanfaatan Smartphone  

 

a. Pengertian Smartphone 

Smartphone adalah alat komunikasi yang bisa dibawa kemana saja, serta 

memudahkan kita dalam semua urusan jarak jauh. Khususnya dalam 

pendidikan memudahkan kita untuk melakukan pekerjaan, mencari 

informasi, dll. Telepon pintar merupakan pusat kehidupan masyarakat 

urban, semua kegiatan dapat disatukan dalam telepon pintar, dengan 

melalui perangkat yang besarnya tak lebih dari buku saku itu, kita dapat 

menjangkau  informasi dan berita diseluruh dunia (Sudibyo, 2019: 209). 

 

Smartphone adalah teleponnyang menyajikannfitur canggih, diantaranya 

sepertinsuratnelektronik, ninternet, sertankemampuannmembaca buku 

elektronikn (E-book) sertanterdapat papannketik dan penyambung  

VGA. Smartphone ialah komputer kecil yang memiliki kemampuan 

sebuah telepon (Imam, 2019: 354). 

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dapat mempermudah untuk 

pembelajaran serta membantu peserta didik, dan guru untuk 

kelangsungan pembelajaran seperti mencari informasi, untuk melakukan 

presentasi, serta berbagai macam kegunaan yang mengarah ke 

pendidikan yang lebih mudah dijangkau. 
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Berbagai Platform (unsur penting pengembangan perangkat lunak)  

digunakan untuk proses pembelajaran E-Learning ialah aplikasi 

Whatsapp, Google Classroom, Youtube, Google Meet,  atau Email yang 

sering digunakan saat ini. Tetapi peserta didik lebih dominan 

menggunakan aplikasi yang tidak rumit atau tidak memberatkan sebelah 

pihak. 

 

Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi semua 

peserta didik maupun guru diwajibkan memiliki handphone atau 

Smartphone yang memadai untuk dilakukanya pembelajaran daring, 

tanpa handphone atau Smartphone peserta didik akan tertinggal 

pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru (Farid dan Hamidulloh, 

2021: 10). 

 

Pesatnya perkembangan dunia teknologinsecara tidaknlangsung 

menuntutnpeserta didik untuknmengikuti tren yangnada salahnsatunya 

seperti memilikinSmartphone. Di eranglobalisasi saatnininpenggunaan 

Smartphonensudah menjadi salah satunkebutuhan utamandan penting 

dalamnkehidupannsehari-hari (Dian. 2019: 3). Tetapinkenyataannya 

dalam penggunaan Smartphone dikalangan peserta didik hanya 

dimanfaatkannuntuk memutarnmusik, mengaksesnvideo, bermain 

Games, bermain Tiktok, sertanmengaksesnberbagai macam media sosial. 

 

Ada tiga pengelompokkan penggunaan Smartphone dalam pembelajaran 

yaitu sebagai berikut: 

a. Penggunaan Smartphonensebagaintambahanndalamnpembelajaran, 

sepertinpesertandidiknmencarininformasinmaterin tambahan. 

b. Penggunaann Smartphonen sebagain penunjangn dalam kegiatan 

pembelajarannseperti dalam menyelesaikan tugas. 

c. penggunaan Smartphonensebagai salah satu alternatif untuk 

mendukungnpembelajarannseperti mengunduh materi, berdiskusi 

mengenai pembelajaran melalui fitur yang disediakan di Smartphone. 

(Meigawati, dkk. 2020: 92) 
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Smartphone dapat memudahkan kita dalam melakukan hal, mencari 

informasi dalam jangkauan luas atau global, pemanfaatannSmartphone 

untuk sumbernbelajar dapat memudahkan peserta didik untuk 

melakukan pembelajaranndirumah, selain itu peserta didik dapat 

mengakses jaringan internet untuk mencari materi pelajaran yang ingin 

dicari. 

 

b. Indikator Smartphone 

Berikut ini merupakan indikatornsumbernbelajarnmelalui Smartphone 

bisandilihat dari: 

a. Belajar mandiri secarancepat, dengannadanya Smartphonenbisa 

meningkatkannpengetahuan pesertandidik, belajarninteraktif, serta 

dapatnmengembangkan   kemampuan di bidang ilmu pengetahuan. 

b. Memperluasndiri,  melaluindiskusinbersamantemannsekelas dapat 

meningkatkannkepekaannterhadapnmasalahnyang terjadi. 

c. Smartphone sebagainpusat pembelajaran dannpendidikan, adanya 

Smartphonenpeserta didiknbisa menguliknberbagaininformasinyang 

berkaitanndengan ilmu pengetahuanndan teknologininformasi 

lainnya. (Rosiyanti dan Rahmita, 2018: 31). 

 

Menggunakan atau memanfaatkan Smartphone, terhadap proses  

pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja sesuai kesepakatan antara 

peserta didik dan guru, tidak terikat oleh waktu dan tempat, dan juga 

pengerjaan tugas cenderung lebih santai serta tidak memberatkan 

peserta didik. Akibatnya  hal ini terjadi kurang maksimal penyampaian 

materi pembelajaran lewat Online. Dengan demikian dapat 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik, karena peserta didik lebih 

menganggap sepele pada saat proses belajar. Peserta didik bisa 

memanfaatkan    Smartphone  untuk mencari bahan belajar tambahan 

dan menyelesaikan tugas. 
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d. Dampak Positif dan Negatif Pemanfaatan Smartphone 

Berikut ini merupakan dampak pemanfaatan Smartphone yaitu: 

1. Dampak positif: komunikasinmenjadi lebihnpraktis, nimajinasi 

berkembang, nmudahnmencari informasi, nmenambah kecerdasan, 

meningkatkannrasanpercayandiri, dannlebihnberani. 

2. Dampak negatif: menjadinpribadinyangntertutup, kesehatan 

terganggu, ngangguan tidur, npenyakit mental, dan agresif 

(Rosiyanti dan Rahmita, 2018: 30). 

 

Pemanfaatan Smartphone selama pembelajaran bagi peserta didik 

benar-benar sangat berpengaruh karena seperti yang telah dijelaskan 

diatas tidak hanya dampak positif saja yang terlihat namun dampak 

negatif selalu menjadi permasalahan yang harus diperhatikan dan harus 

dicari solusi agar meminimalisirkan kerugian bagi peserta didik 

khususnya hasil belajarnya, seperti ketika pemanfaatan Smartphone 

hanya digunakan dengan hal-hal yang tidak berguna dan tidak 

menunjang peningkatan kemampuan diri mereka maka hal ini bisa 

mengakibatkan menurunnya keinginan dan minat siswa untuk giat 

belajar, namun jika Smartphone ini digunakan dalam pencarian materi 

yang belum diketahui maupun hal positif lainnya yang bisa menunjang 

hasil belajarnya maka ini akan membawa peningkatan pada diri peserta 

didik terhadap pencapaian hasil belajarnya. 

 

Dampak penggunaan Smartphone, bagi peserta didik adalah dimana 

peserta didik yang sering menggunakan Smartphone dia akan 

mengalami kecanduan. Jika anak sudah ketergantungan maka akan 

mempengaruhi proses belajarnya. Misalnya semangat belajarnya 

menjadi berkurang, menjadi tidak disiplin waktu. Bahkan ketika anak 

sedang bermain, sedang makan, ketika akan tidur anak akan terus 

menggunakan gadget. Seringnya penggunaan gadget oleh siswa 

mengurangi semangat belajar, membuat mereka malas belajar dan 

tidak disiplin waktu (Dian, 2020: 81).  
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa peserta didik 

yang sering menggunakan Smartphone hanya untuk bermain media 

sosial, bermain Tiktok, Chating dll, akan mengakibatkan peserta didik 

menjadi malas untuk belajar, sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. Begitupun sebaliknya jika peserta didik memanfaatkan 

Smartphone dengan baik untuk proses pembelajaran maka Smartphone 

dapat dijadikan sebagai media atau sumber belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

B. Hasil Penelitian Relevan  

Penelitan relevannyangntelahndilakukannpeneliti terdahulu, dengan berbagai 

macam penelitian yangnrelevan, sangat membantu dalam melaksanakan 

penelitian ini, sebagai acuan serta pertimbangan dalam membuat 

penelitiannini yaitunsebagainberikut: 

 

Tabel 9. Penelitian Relevan. 

 

No Penulis Judul Hasil 

1. Hastri 

R. dan 

Rahmit

a,N, M. 

(2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan

GadgetnSeba

gainSumbern

BelajarnMem

pengaruhi 

HasilnBelajar 

PadanMata 

Kuliah 

Matematika 

Dasarn\ 

Terdapat pengaruh dan signifikan 

penggunaan gadget terhadap hasil 

belajar matematika dasar. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikan 

sebesar 0,02 dimana kurang darin0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

hasilnbelajar matematika mahasiswa 

matematika dasar, 26,9% ditentukan 

oleh variabel X dan sisanya ditentukan 

oleh  variabel  lain. 

 

Persamaan: 

Sama-sama meneliti tentang hasil 

belajar (Y) dan Smartphone (X). 
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Tabel 9. lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan: 

Perbedaan Pada penelitian ini variabel 

independen (X) yang   berbeda  adalah 

motivasi belajar, dan lingkungan 

keluarga. Selain itu, perbedaan lokasi 

pelaksanaan penelitian. 

 

Kebaruan peneliti: 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

verifikatif dan dengan pendekatan ex 

post facto and survey. Peneliti 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel Non Probabilitymsampling, 

peneliti menggunakan sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, kuisioner, dan 

dokumentasi. Peneliti menggunakan 

uji hipotesis menggunakan regresi 

linear sederhana dan  regresi   linear  

berganda. 

2. 

 

Meiga

wati. 

Aisyah, 

Nur, S,  

(2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Smartphone 

dan Disiplin 

belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPS Peserta 

didik Kelas 

VIII SMP 

NEGERI 1  

Kalibogor 

Kabupaten 

Banyumas 

Terdapatnpengaruh yangnpositifndan 

signifikan antara variabel pemanfaatan 

smartphone terhadap hasil belajar IPS 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Kalibagor. Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara disiplin 

belajar terhadap hasil belajar IPS 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Kalibagor. Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara pemanfaatan 

Smartphone dan disiplin belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar 

IPS peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kalibagor 

 

Persamaan: 

Variabelndependen (Y) yangndi teliti 

sama yaitu hasil belajar  dan terdapat 1 

variabel independen (X) yang sama 

yaitu pemanfaatan Smartphone. 
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Tabel 9. lanjutan 

 Perbedaan: 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan 

variabel indenpenden yang berbeda 

yaitu motivasi belajar dan lingkungan 

keluarga.  

 

Kebaruan peneliti: 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar, 

lingkungan keluarga, dan pemanfaatan 

Smartphone terhadap hasil belajar 

mata pelajaran ekonomi bisnis kelas X 

SMK Negeri 1 Buay Madang.  

3. Eri,N., 

dkk 

(2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Mata 

pelajaran 

Akuntansi 

Peserta didik 

Kelas  X 

Jurusan 

Akuntansi 

Semester 

Ganjil SMK 

PGRI 5 

Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017. 

Ada pengaruh yang signifikan pada 

variabel motivasi belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran akuntansi 

siswa kelas X jurusan akuntansi 

semester ganjil SMK PGRI 5 Jember 

tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 

78,5%. Sedangkan sisanya 21,5% 

dipengaruhi variabel bebas lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian seperti 

minat belajar, kecerdasan emosional, 

kemandirian belajar, dan lain-lain. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar siswa maka semakin 

tinggi hasil belajar yang diperoleh. 

 

Persamaan: 

Persamaan pada penelitiannini yaitu 

variabel bebas (X) yaitu motivasi 

belajar. 

 

Perbedaan: 

Penelitian Eri,N.,dkk. Hanya terdapat 

satu variabel indenpenden (X) yaitu 

motivasi belajar. Sedangkan dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel 

indenpenden (X) yaitu: motivasi 

belajar, lingkungan keluarga, dan 

pemanfaatan  Smartphone. 
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Tabel 9. lanjutan 

Kebaruan peneliti: 

Pada penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi dan memberikan 

sumbangan pemikiran terkait pengaruh 

motivasi belajar, lingkungan keluarga, 

pemanfaatan Smartphone terhadap hasil 

belajar. 

4. Ryan, 

P. dan 

Ade, R. 

(2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Disiplin 

Belajar, 

Lingkungan 

Keluarga, 

dan Motivasi 

Belajar 

terhadap 

Hasil belajar 

Peserta didik. 

1. Ada pengaruh secara simultan 

atau bersama variabel disiplin 

belajar, lingkungan keluarga dan 

motivasi belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran produktif administrasi 

perkantoran kelas X program 

keahlian administrasi perkantoran 

SMK Negeri 2 Temanggung 

sebesar 34,1%. 

2. Ada pengaruh secara parsial 

variabel disiplin belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran produktif administrasi 

perkantoran kelas X pada 

program keahlian administrasi 

perkantoran SMK Negeri 2 

Temanggung sebesar 5,01%  

3. Ada pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial variabel 

lingkungan keluarga terhadap 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran produktif administrasi 

perkantoran kelas X program 

keahlian administrasi perkantoran 

SMK Negeri 2 Temanggung 

sebesar 7,12%. 

4. Ada pengaruh secara parsial 

variabel motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran produktif administrasi 

perkantoran kelas X pada 

program keahlian administrasi 

perkantoran SMK Negeri 2 

Temanggung sebesar 15,60%. 
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Tabel 9. lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan: 

Persamaan pada penelitian  ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang variabel 

hasil belajar (Y) dengan variabel 

bebas (X) lingkungan keluarga dan  

motivasi  belajar. 

 

Perbedaan: 

Pada penelitian Ryan, P. dan Ade, R 

menggunakan teknik pengumpulan 

data kuesioner dan dokumentasi. 

Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengambilan 

data berupa wawancara, kuesioner, 

observasi dan dokumentasi. 

 

Kebaruan peneliti: 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat  pengetahuan 

dan  mengembangkan wawasan, untuk 

penelitian tentang hasil belajar 

terutama bagi Peserta didik kelas X 

SMK Negeri 1 Buay Madang, tentang 

pengaruh motivasi belajar, lingkungan 

keluarga dan pemanfaatan Smartphone 

terhadap hasil belajar.  

5. Suyuti, 

dan 

Ervina. 

(2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Motivasi 

terhadap 

Hasil Belajar 

Sejarah di 

SMA Negeri 

1 Palu. 
 

 
 

Hasilnpenelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar sejarah memiliki 

tingkat pengaruh yang kuat dan hasil 

uji thitung diperoleh lebih besar 

dibandingkan dengan nilai ttabel atau 

9,376 > 1,986 sehingga H1 diterima 

dan H0 ditolak. Hasil penelitian ini 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi belajarnsiswa terhadap 

hasil belajarnsejarah di SMA Negeri 1 

Palu. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

sama-samanmeneliti tentang hasil 

belajar serta variabel bebas samanyaitu 

motivasi belajar. 
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Tabel 9. lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan: 

Pada penelitian suyuti dan Ervina 

tempat penelitiannya yaitundi SMA 

Negeri 1 Palu. Sedangkan penelitian 

ini di SMK Negeri 1 Buay Madang.  

 

Kebaruan peneliti: 

Penelitian yang dilakukan oleh suyuti 

dan ervina hanya mengkaji satu 

variabel bebas yaitu motivasi (X) 

terhadap hasil belajar (Y). sedangkan 

dalam penelitian ini mengkaji tiga 

variabel bebas yaitu, motivasi belajar 

(X1), lingkungan keluarga (X2), dan 

pemanfaatan Smartphone (X3) 

terhadap  hasil  belajar (Y).    

6. Umi, 

Culsum 

(2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga, 

Kedisiplinan 

Peserta didik, 

dan Motivasi 

Belajar 

terhadap 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Peserta didik 

di SMA 

Negeri 7 

Surabaya. 

Hasil penelitian umi chulsumnyaitu ada 

pengaruh yang signifikan dan positif  

lingkungan keluarga, kedisiplinan siswa 

dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa SMA Negeri 7 

Surabaya. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

subjek yang diteliti yaitu kelas X 

tentang hasil belajar.  

 

Perbedaan: 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan 

variabel indenpenden yang berbeda 

yaitu kedisiplinan peserta didik. 

Sedangkan penelitian ini meneliti 

pemanfatan Smartphone. 

 

Kebaruan peneliti: 

Penelitian umi culsum menggunakan 

penelitian tingkat eksplanasi (Level 

Explanation). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan penelitian 

Deskriptif Verifikatif dengan  

menggunakan pendekatan Ex Post 

Facto dan Survey.  
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Tabel 9. lanjutan 

 

7. 
 

Nurmas

ito, 

Putri, 

A, D. 

(2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

penggunaan 

Smartphone 

dan motivasi 

belajar 

terhadap hasil 

belajar mata 

pelajaran 

Ekonomi 

pada kelas XI 

IIS di SMA 

Negeri 1 

Mojosari 

Hasil penelitian nurmasito yaitu 

terdapat pengaruh signifikan secara 

parsial  pada variabel penggunaan 

smartphone terhadap hasil belajar, dan 

variabel motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. 

sedangkan secara simultan, dapat 

disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh 

penggunaan smartphone dan motivasi 

belajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajarnsiswa kelasnXI 

IPS di SMAnNegeri 1 Mojosari. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

sama-sama mengkaji penelitiannhasil 

belajar. 

 

Perbedaan: 

Jenis penelitian yangndigunakan oleh 

nurmasitonyaitu penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatifnkausal. 

Sedangkanndalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan Ex Post 

Factondan Survey. 

 

Kebaruan peneliti: 

Penelitian ini bertujuannuntuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar, 

lingkungan keluarga, dan pemanfaatan 

Smartphone terhadap hasil belajar 

ekonomi bisnis kelas X SMK Negeri 1 

Buay Madang. Penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat atau dapat 

mengetahui pentingnya motivasi 

belajar, lingkungan keluarga dan 

pemanfaatan Smartphone terhadap hasil 

belajarnpeserta didik. 

8. Nugro

ho, 

dan  

Suda 

ma, K. 

Pengaruh 

Gaya Belajar, 

Motivasi 

Belajar, Dan 

Kondisi 

Hasil dari penelitian Nugroho dan 

Ketut Sudarma yaitu adanya 

pengaruh gaya belajar, motivasi 

belajar, dan kondisi sosial ekonomi 

orang tua pada hasil belajar siswa 
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Tabel 9. lanjutan 

(2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosial 

Ekonomi 

Orang Tua 

Pada Hasil 

Belajar. 

kelas X administrasi perkantoran pada 

mata diklat kearsipan di SMK Negeri 

9 semarangntahun ajarann2015/2016 

berpengaruh baiknsecara simultan 

maupun secara parsial. 

 

Persamaan: 

Persamaan penelitian yaitu teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

sampel jenuh, dan teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan tempat penelitiannyaitu di 

SMK Negeri 9nSemarang. Sedangkam 

dalam penelitiannini di SMK Negeri 

1nBuay Madang 

 

Kebaruan peneliti: 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan sebagai 

referensi serta manfaat dalam 

meningkatkan kesadaran  peserta didik 

untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

9.  Dian,R. 

Harini.

dan 

Jonet, 

A. 

(2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Motivasi 

Belajar 

terhadap 

Hasil Belajar 

IPS Peserta 

didik Kelas 

VII SMPN 

16 Surakarta 

tahun ajaran 

2017/2018. 

Hasil penelitian Dian, dkk., yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan dan 

positif antara variabel lingkungan 

keluarga dan motivasimbelajar secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 
mengenai variabel Y hasil belajar dan 

variabel X yaitu lingkungan keluarga 
dan motivasi belajar. 

 

Perbedaan: 

Subjeknyang ditelitindalam penelitian 

ini yaitu peserta didik jenjang  SMP 16 

Surakarta. Sedangkan penelitian ini 

meneliti di SMK Negeri 1 Buay 

Madang. 
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Tabel 9. lanjutan 

 

 

 

 

 

Kebaruannpeneliti: 

Kebaruan penelitiannini menggunakan 

pendekatannEx post factondan surve. 

Peneliti  menggunakan sampelnjenuh.  

10. Khaeri

yah 

dan 

Amir 

Mahm

ud. 

(2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Intensitas 

Penggunaan 

Smartphone 

Dan 

Pemanfaatan 

Internet 

Terhadap  

Motivasi  

Belajar  Dan 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

 

Berdasarkan hasil uji parsialn (uji t) 

dalam penelitiannini diperolehnnilai 

signifikansi intensitas penggunaan 

Smartphone terhadap hasilnbelajar 

ekonomi 0,008< 0,05nyangnberarti H1 

yang berbunyi intensitas penggunaan 

Smartphone berpengaruh terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri di Pemalang Kota 

diterima.  

 

Persamaan: 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-

sama mengkaji tentang hasil belajar. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

dan analisisnjalur. Sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

Ex post facto dan survey. Dan 

menggunakan sampel jenuh.  

 

Kebaruan peneliti: 

Kebaruan penelitian ini yaitu peneliti 

mengunakan sumber terbaru sebagai 

referensi untuk penelitian yang sama. 

Hasilnpenelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi pengetahuan 

serta mengembangkan wawasan, 

terutama bagi Peserta didik kelasnX 

SMK Negeri 1 Buay Madang. 

     (Sumber: Google Scholar) 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikirnmembahas bagaimananteori berhubungan dengan 

berbagai faktornyang diidentifikasinsebagai isu penting. Proses belajar 

dan pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting pada 

keseluruhan proses mencapaintujuan pendidikan. Maka halnini 

menunjukkannbahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikanntergantung pada prosesnbelajar dannpembelajarannyang 

terjadindidalam pendidikan.  

 

Hasilnbelajar menjadinsalah satuntolak ukur yangndilihat dari 

pendidikannyangndiperoleh darinpeserta didik. Proses pendidikan 

dilihat hasil belajarnya melalui nilai ulangannharian, nnilaintengah 

semester, nnilai akhirnsemester dan ujian sekolah, dengan hasil belajar 

tersebut diperoleh setiap peserta didik dengan nilai yang berbeda-beda. 

Perbedaannini dipengaruhinoleh faktor-faktornpencapaian hasil 

belajar, salahnsatunyanmotivasinbelajar.  

 

Motivasi belajarnmerupakan faktornpendorong dalamndiri peserta 

didik untuknmelakukan tindakan nyata. Denganndemikiannbelajar 

secaransadar. Motivasi belajarnmerupakan salahnsatu faktor yang 

mempengaruhinhasil belajarndari dalam. Semakinntinggi motivasi 

pesertandidiknmakansemakinntingginpula hasil belajarnya. 

 

Memiliki motivasi belajar sangatnpenting baginsetiap siswanuntuk 

menentukanntingkat pencapaiannhasil belajarnya, motivasinbelajar 

yang rendahndapatnberakibatnpada hasilnbelajarnnantinya ( Annauval 

dan Ghofur, 2021: 2116). Padanproses pembelajarannpesertandidik 

harusnmemiliki motivasi dalamnbelajar  tetapintidak semua peserta 

didiknmemilikinmotivasinuntuknbelajar.  
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Berdasarkannpenelitian pendahuluannhasil belajarnmata pelajaran 

ekonomi bisnis peserta didik masih banyak yang dibawah KKM. Hal 

ini diduga peneliti karena adanya faktor yang berpengaruh, terlihat 

pada hasil pra-penelitian sebelumnya di kelas X SMK Negeri 1 Buay 

Madang rendahnya hasil belajar tersebut karena masih terlihat 

kurangnya motivasi belajar didalam diri peserta didik, dimana pada 

saat guru menyampaikan materi peserta didik tidak aktif bertanya atau 

berdiskusi, dan masih belum memanfaatkan waktu luang untuk belajar.  

 

Motivasinyang dapatnmempengaruhi hasilnbelajar dapatndibedakan 

menjadindua bagiannyaitu motivasinintrinsik, dannmotivasi ekstrinsik. 

Motivasinintrinsiknlebihndihargaindari padanmotivasi ekstrinsik, tetapi 

motivasinekstrinsik juganakan berpengaruhndan dapat mempengaruhi 

hasilnbelajarnjikanmotivasi yangndiberikan kepada peserta didik benar. 

 

Motivasi intrinsik jenis motivasi ini terjadi dalam diri orang itu sendiri 

(atas kehendaknya sendiri) tanpa paksaan atau dorongan dari orang 

lain. Motivasi ekstrinsik jenis motivasi ini muncul sebagai akibat dari 

pengaruh eksternal, seperti ajakan, perintah, atau dorongan dari orang 

lain. sehingga siswa mau belajar (Suyanto dan Jihan, A., 2013: 61). 

 

Faktor yang diduga juga mempengaruhi hasil belajar yaitu lingkungan 

keluarga. Dimana Lingkungan keluarga sangat menentukan motivasi 

peserta didik untuk belajar di rumah. Jika peserta didik sangat 

termotivasi untuk belajar di rumah, maka dapat meningkatkan hasil 

belajar. Dengan demikian, lingkungan keluarga harus menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung bagi anak 

dalam meningkatkan hasil belajar anak atau peserta didik. 
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Tiga faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa: 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat/teman bermain, dan 

lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama 

siswa mulai belajar (Mardati Asih, dkk. 2021: 260). Anak mulai 

belajar dengan mengamati lingkungan, yaitu dengan melihat dan 

meniru orang tua dan mampu melakukannya. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa lingkungan rumah memiliki pengaruh yang besar 

terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan rumah adalah tempat anak 

belajar terlebih dahulu. 

 

Pengguna Smartphone adalah orang yang menggunakan Smartphone, 

yang memaksimalkan kemampuan Smartphone untuk kehidupan 

sehari-hari. Karena kemampuan Smartphone seperti komputer mini, 

penggunaan Smartphone tidak hanya digunakan untuk keperluan 

umum seperti melakukan panggilan, mengirim pesan singkat (SMS), 

dan bermain Game yang tersedia, tetapi penggunaan saat ini menjadi 

lebih beragam sejak perkembangan teknologi, khususnya Browser, 

Chrome dan aplikasi lainnya.  

 

Internet sendiri banyak digunakan untuk mencari informasi di halaman 

web, mendownload materi pelajaran, lagu, menonton film, dan 

lainnya. Untuk aplikasi dalam perjalanan perkembangan teknologi 

semakin banyak diciptakan aplikasi yang beraneka ragam, aplikasi 

Chatting  dan masih banyak lagi aplikasi lain yang tersedia yang ada di 

dalam aplikasi standar Android yaitu Play Store atau aplikasi standar 

IPhone yaitu App Store. Peserta didik yang mengoptimalkan 

pemanfaatan Smartphone yang dimilikinya pada proses pembelajaran 

maka hal itu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sesuai 

dengan indikator pemanfaatan Smartphone menjadi media pada 

menunjang pembelajaran (Dini,N, P, A.  2018: 352). 
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Hasil Belajar diukur dengan nilai penilaian harian atau semester. Hasil 

belajar dipengaruhinoleh banyak faktor, nsalahnsatunyanadalah media 

yang digunakan sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan 

Smartphone dapat dilihat sebagai salah satu faktornyang 

mempengaruhi kinerja akademik saat ini. Masih banyak Peserta didik 

yang belum memaksimalkan pemanfaatan Smartphone, seperti 

memanfaatkan Smartphone pada proses belajar mengajar secara 

daring. 

 

Kerangkanpikir diatas dapatndibuat dalam suatu paradigman penelitian 

sebagainberikut: Variabel Motivasi Belajar (X1), Lingkungan 

Keluarga (X2), Pemanfaatan Smartphone (X3), sertanvariabel Hasil 

Belajar (Y) yang digambarkan dalam berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

Motivasi Belajar 

(X1) 

Lingkungan 

Keluarga 

(X2) 

Pemanfaatan 

Smartphone 

(X3) 

 

Hasil Belajar 

(Y) 
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan teori dannkerangkanpikir penjelasan yangntelahndiuraikan 

pada pembahasan sebelumnya, makanhipotesisnpenelitiannini adalah: 

1. Terdapat pengaruh motivasi belajarnterhadapnhasilnbelajarnmata 

pelajarannekonomi bisnis kelas X SMK Negeri 1 Buay Madang. 

2. Terdapat pengaruh lingkungan belajarnterhadapnhasilnbelajarnmata 

pelajarannekonominbisnisnkelasnXnSMK Negeri 1 BuaynMadang. 

3. Terdapatnpengaruh pemanfaatan Smartphone terhadapnhasil belajar 

matanpelajarannekonomi bisnis kelasnX SMK Negeri 1 

BuaynMadang. 

4. Terdapat pengaruh motivasi belajar, lingkungannkeluarga, dan 

pemanfaatan Smartphone terhadapnhasilnbelajarnmatanpelajaran  

ekonominbisnisnkelasnX SMK Negeri 1 Buay Madang. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODEnPENELITIAN 
 

 
 

 

A. Jenisndan PendekatannPenelitian 

 

Metode penelitian pada dasarnya  merupakan cara  ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019: 2). Dengan 

demikian metode penelitian berguna untuk mengidentifikasi data penelitian, 

mengkaji kebenaran suatu pengetahuan, dan memeriksa kebenaran data untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

caranataunmetode penelitianndeskriptifnverifikatif dengannpendekatan Ex 

PostnFactondannSurvey. 

 

Penelitianndeskriptifnadalahnpenelitiannyangnbersifat faktual dan  berusaha 

menggambarkan fenomena yang sedang terjadi. Sedangkan penelitian 

verifikatif memiliki tujuan menguji hipotesis yang sudah dirumuskan 

berlandaskan rumusan masalah penelitian. Penelitian Ex Post Facto 

merupakan  pengamatan setelah peristiwa itu berlalu. Berdasarkanndatanyang 

didapat, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, 

pengolahanndata ini untuknmendapatkan angka  untuk menggambarkan 

pengaruh motivasinbelajar  lingkungannkeluarga,  pemanfaatan Smartphone 

dan hasil belajar. 

 

Penelitianninintergolongnpenelitiannkausal. Studi kausalitas adalah studi yang 

mencarinhubungannsebab akibat ataunpengaruh, yaitu pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Penelitian ini jugantergolong 

penelitiannpopulasinkarena menggunakan seluruh populasi sebagai sampel 
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penelitian. Pendekatan survei digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkanndata informasi tentang populasi yang besar dengan 

menggunakannsampel yang relatif  lebih kecil (Harahap dkk, 2021: 52).  

Tujuan penelitian ini yaitu untuknmengetahuinpengaruhnmotivasinbelajar, 

lingkungannkeluarga, npemanfaatannSmartphonenterhadapnhasil belajar mata 

pelajarannekonominbisnisnkelas X SMKnNegeri 1 Buay Madang. 

 

 

B. Populasindannsampel  

 

1. Populasin 

 

Populasinadalahnwilayah umum yangnterdiri dariuobjek atauusubjek 

denganukualitasudan karakteristikuutertentu yang diidentifikasi oleh 

penelitiuuntukudipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013: 117). Denganudemikianupopulasi dalamupenelitan iniuyaitu peserta 

didikukelas Xujurusan akuntansiudan jurusan OTKP (Otomatisasi tata 

kelola perkantoran). Adapunutabelnyaudapatudilihatusebagai berikut: 

 

Tabelu10. Jumlah Pesertaudidik kelasuX Jurusan Akuntansiudan  

Jurusan OTKP (Otomatisasi Tata KelolauPerkantoran) 

SMK Negeri 1 Buay Madang. 

 

No Kelasu laki-lakiu Perempuanu 
Jumlah Pesertau 

didik 

 X (AK) 6 28 34 

 X (OTKP) 3 14 17 

Total 51 

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Buay Madang 2021 

 

2. Sampel  

 

Sampel merupakan bagianudariujumlah dan karakter yangudimiliki oleh 

populasuitersebut. Bilaupopulasiubesar danupeneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang adaupadaupopulasi, misalnya karena 
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keterbatasanudana, tenagaudanuwaktuumaka penelitiudapat menggunakan 

sampeluyang diambil dari populasi (Sugiyono, 2019: 81). Teknik 

pengambilan sampeluyangudigunakan dalamupenelitianuiniuadalahteknik 

NonuProbabilityuSampling, dimanauteknikupengambilanusampel yang 

tidakumemberikanupeluangusama bagiusetiapuunsur atau angota populasi 

untuk dipilih jadi sampel. Dengan demikian peneliti menggunakan 

Sampling Jenuh Karena sampel jenuh merupakan teknikupenentuanubila 

semuauanggotaupopulasiudiambilusebagaiusampel. 

 

Sampling jenuhuini seringudigunakanubila jumlahupopulasi kurangudari 

30 orang, atauupenelitian yang inginumembuat generalisasi dengan 

kesalahanuyang sangatukecil (Sugiyono, 2019: 85).  Subjek dalam peneliti 

iniuyaituupesertaudidik yangubelajar mata pelajaran ekonomi bisnis  kelas 

X jurusan Akuntansi dan jurusan OTKP (Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran) SMK Negeri 1 Buay Madang. 

 

 

C. Variabel Penelitian  

 

Variabel penelitian adalah hal-hal yang ditetapkan peneliti  untuk dipelajari, 

peneliti perlu tentukan dengan cara tertentu sehingga mendapat informasi 

tersebut dan memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2013: 38). Adapun 

variabel dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. VariabeluBebasu(Independent) 

 

Variabelubebas merupakanuvariabelutidak terikat. Variabelubebas disebut 

sebagai variabelustimulus, variabeluprediktor, dan variabel Antecedent. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi  perubahan 

atauuterjadinyauvariabel terikat (Sugiyono, 2013: 39). Adapunuyang 

menjadiuvariabelubebasudalamupenelitianuini yaitu motivasi belajar (X1), 

lingkungan keluarga (X2), danupemanfaatanuSmartphone (X3). 
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2. Variabel terikat (Dependent) 

Variabelu pengikatujugaudisebutusebagaiuvariabelukeluaran, kriteria, dan 

hasil. Variabeluterikat adalah variabeluyangudipengaruhiuatau dihasilkan 

dariuvariabelubebasu(Sugiyono,u2013:u39). Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu hasil belajar (Y). 

 

D. DefinisiuKonseptualuVariabel  

 

Definisiukonseptualuvariabel adalah deskripsi dariuvariabel tertentu yang 

digunakanudalamukajian indikator-indikatoruyang menyusunnya. Definisi 

konseptualuvariabeludalam penelitianuini yaitu sebagaiuberikut: 

 

1. Motivasi belajar (X1) 

 

Motivasi belajar merupakanudoronganudariudiriupeserta didik untuk 

melakukanusuatuukegiatanuyang dapat membangkitkan  semangat belajar 

serta mengarahkan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, dengan demikian semangat dalam mencapai hasil belajar. 

 

2. LingkunganuKeluargau (X2) 

 

Lingkunganukeluargauadalah dimana tempatupeserta didik tinggal, 

keluarga terutama orang tua sebagai pendidik pertama, berperanupenting 

dalam prosesupembelajaranuagar mendapatkan hasilubelajar yang baik. 

Dengan demikian keluarga berperan yang paling utama dalam 

menciptakan  kepribadian, memberi dorongan atau motivasi, memenuhi 

fasilitas dalamuprosesupembelajaran, sehingga pesertaudidik dapat 

mencapaiuhasilubelajaruyangudituju. 
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3. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

 

Pemanfaatan Smartphone merupakan pengguna Smartphone yang 

memanfaatkan Smartphone sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik dapat 

memanfaatkan  smartphone  untuk mencari  bahan belajar tambahan, 

materi pelajaran dan menyelesaikan tugas. Didalam Smartphone terdapat 

perangkat lunak atau aplikasiuyangudapat digunakan dalam proses 

pembelajaran seperti  Google  Classroom, Browser, Whatsapp, Email, dll.  

 

 

E. DefinisiuOperasionaluVariabel 

 

Definisiuoperasionaluvariabel  digunakanuagarudapatumemudahkan  peneliti 

dalamumelaksanakan penelitian. Definisiuoperasionaluberartiumendefinisikan 

secarauoperasionalusuatuukonsep setiapuvariabel. Variabel penelitian ini 

menggunakan  pendekatan Semanthic Differensial untuk mengukur sikap pada 

garis kontinu dengan respons positif disisi kanan garis dan respon negatif di 

sisi kiri garis, data yang didapat adalah data interval (Sugiyono, 2019: 97). 

Definisiuoperasionaluvariabelupenelitianuadalahusebagaiuberikut: 

1. Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi belajar merupakan skor jawaban responden tentang motivasi 

belajar yang terdiri dari indikator: Minat dan perhatian terhadap pelajaran 

pada diri peserta didik, adanya rasa tanggungujawabupeserta didikupada 

penyelesaianutugas-tugas, reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap 

stimulus yang diberikan guru, semangat peserta didik yang tinggi untuk 

melakukan tugas belajarnya. Pengukuran indikatornya menggunakan 

pengukuran skala interval dengan pendekatan Semanthic Differensial 

dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki 

rentang dari sangat negative sampai dengan sangat positif. 
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2. Lingkungan Keluarga (X2) 

Lingkungan keluarga merupakan skor jawaban responden tentang 

lingkungan keluarga yang terdiri dari indikator: cara orang tua mendidik, 

hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, 

keluarga, dan pengertian orang tua. Pengukuran indikatornya 

menggunakan pengukuran skala interval dengan pendekatan Semanthic 

Differensial dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan 7 

yang memilikiurentangudariusangatunegatif sampai dengan sangat positif. 

3. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Pemanfaatan Smartphone merupakan skor jawaban responden tentang 

pemanfaatan Smartphone yang terdiri dari indikator: sumber belajar, dapat 

mengakses jaringan internet untuk mencari E-book, artikel, dan lain-lain. 

Smartphone sebagai media pendukung pembelajaran serta kemudahan 

dalam mengakses informasi. Pengukuran indikatornya menggunakan 

pengukuran skala interval dengan pendekatan Semanthic Differensial 

dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan 7 yang memiliki 

rentangudariusangatunegatif sampai dengan sangat positif. 

4. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan capaian belajar peserta didik yang diperoleh 

selama proses pembelajaran. Hasil belajar diukur menggunakan test 

pilihan ganda. Berikut ini disajikan tabel secara singkat definisi 

operasional variabel: 
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Tabel u11.  DefinisiuOperasionaludan PengukuranuVariabel.  

 

No uVariabel  Indikatoru Skalau 

1. Motivasiu 

Belajar  

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya minat dan perhatian 

Peserta didik terhadap pelajaran. 

  

Tanggungujawab pesertaudidik 

dalamumengerjakanutugas. 

 

Reaksiuyanguditunjukanupeserta 

didikuterhadap ustimulusuyang 

diberikanuguru. 

 

Semangat peserta didik yang 

tinggi untuk                     melakukan tugas 

belajarnya. 

(Sudjana, 2016:61) 

Interval 

dengan 

pendekatan  

Semanthic 

Differensial

. 

 

2. Lingkunganu 

Keluarga  

(X2)         

Carauorangutuaumendidik. 

 

Hubunganuantaruanggota 

keluargausuasanaurumah 

keadaanuekonomiukeluarga 

pengertianuorangutua. 

(Slameto, u2015:60) 

Interval 

dengan 

pendekatan  

Semanthic 

Differensial

. 

 

3.        Pemanfaatan 

Smartphone   

(X3) 

Sebagai sumber belajar. 

 

Dapat mengakses jaringan internet 

untuk                                          mencari E- book ,artikel 

dan lain-lain. 

 

 

Smartphone sebagai media 

pendukung                                                                   pembelajaran 

kemudahan dalam mengakses 

informasi. 

 

(Dini. 2018:350) 

 

Interval 

dengan 

pendekatan  

Semanthic 

Differensial

. 

 

 4.   Hasil Belajar 

(Y) 

Ujian Akhir Sekolah (UAS) 

(Endang, 2020 : 65) 

 UAS 
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F. Teknik PengambilanuData 

Teknikupengumpulanudata adalah  langkahuterpentingu dalamu penelitian, 

karenautujuanuutama penelitian yaituuuntuk memperolehudata (Sugiyono, 

2013:u308). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

1. Observasiu 

 

Observasiuadalah dimana peneliti terjun langsung kelapangan untuk 

mengamati keadaan, situasi kondisi di tempat yang akan diteliti. Dengan 

demikian peneliti datang kesekolah SMK Negeri 1 Buay Madang untuk 

mengamati bagaimana motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, 

serta pekerjaan rumah yang perlu diselesaikan dengan memanfaatkan 

Smartphone yang terhubung ke jaringan internet untuk mencari referensi 

dan masalah apa yang terjadi di sekolah. 

 

2. Kuesioneru  

 

Kuesioneruuadalahuuteknikuupengumpulanuudataudenganucaraumemberi 

seperangkat pertanyaanu tertulis kepada respondenuuntuk dijawab 

(Sugiyono,u2019:u142).uPenelitiumenyebarukuesionerusejumlah peserta 

pesertaudidikukelasuXujurusanuAkuntansiudanujurusanuOTKPu(Otomati

sasiuTatauKelolauPerkantoran), pada mata pelajaran ekonomi bisnis. 

Teknikuupengumpulanudatauuiniudilakukanuuntukuumendapatkanuudata

tentanguumotivasiuubelajar, lingkungan keluarga, dan pemanfaatan 

Smartphone terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

ekonomi bisnis. 
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3. Wawancara 

 

Wawancaraudigunakanusebagaiuteknikupengumpulanudata, pada saat 

melakukanusurvei  pendahuluanuuntukumenemukanupermasalahanuyang 

akanuditeliti, atau padausaatupenelitiuinginumengetahuiulebihudalam dari  

responden, danujumlahurespondenuyangusedikit (Sugiyono, 2019: 137). 

Dengan demikian peniliti melakukan jenis wawancara tidak terstruktur 

atau wawancara  bebas. Peneliti melakukanuwawancaraudenganuguru 

mataupelajaranuekonomiubisnisukelasuX. 

 

4. Dokumentasi 

 

Peneliti mengambil data dokumentasi dengan foto saat penyebaran 

kuesioner, foto wawancara dengan guru ekonomi bisnis kelas X, data 

berupa catatan atau tuliasan dan data jumlah pesertaudidikukelasuX,  

SMK Negeri 1uBuayuMadang. 

 

 

 

G. UjiuPersyaratanuInstrumen  

 

Instrumentupenelitianuadalahualatuyangudigunakanuuntukumemperolehudata 

penelitian, instrument data tersebut berupa tesuatau nonutesuseperti kuesioner 

(Angket), uobservasi, udan wawancara. Untukumemperoleh data yang 

lengkapudan dapat diverifikasi kebenaranya suatu alat yanguharusuvalidudan 

realibel.  

 

1. UjiuValiditas 

 

Instrument yang valid berarti instrumen yangudigunakanuuntuk 

memperolehu (mengukur) udatautersebutuvalid. Validuberartiuinstrumen 

tersebut dapat  digunakanuuntukumengukuruapauyanguseharusnya diukur 

(Sugiyono, 2019: 121). Instrumentuyang validumemilikiuvaliditas yang 
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tinggi, begitupunusebaliknyauinstrument kurang valid memiliki 

validitasuyang rendah. Pengujianu validitasu dilakukanudengan 

menggunakanurumusuyangudikemukakan olehuPearson yang disebut 

denganuKorelasiuProductuMomenturumusnyauadalahusebagaiuberikut: 

 

          
               

                             
 

 

Keteranganu: 

rxy = KoefisienukorelasiuantarauvariabeluXudan Y 

N = Jumlahuresponden/sampeluvariabeluX 

    = Totaluperkalianuskoruitemudanutotal 

       = Jumlahuskorubutirupertanyaan 

       = Jumlahuskorutotal 

      = Jumlahukuadratuskorupertanyaan 

      =  Jumlahukuadratuskorutotal 

 

Kriteriaupengujianuyangudigunakanuadalah, ujika                 maka 

alatupengukuranutersebutuvalid, usebaliknya jika                 maka 

alat pengukuranutersebututidakuvalid dengan        dan dk = n 

yaituusampeluyanguditeliti (Rusman, 2019: 64). 

 

Dibawahuiniumerupakanuhasiluujiucobauvaliditas intrumen penelitian 

masing-masinguvariabel,  yang telah dilakukan terhadap 30 responden. 

a. Motivasi Belajar (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada 

variabelumotivasiubelajaru (X1), diketahui bahwa dari 10uitem 

pernyataanudinyatakanuvalid, dengan diperoleh hasil rhitung> 

rtabel pada hasil uji validitas terhadap 30 orang responden dari 51 

sampel penelitian yaitu sebagaiuberikut: 
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Tabel 12. Hasil UjiuValiditasuInstrument PenelitianuVariabel 

MotivasiuBelajaru (X1). 

 

Itemu 

Pertanyaan 
rhitungu rtabelu Kondisiu uSignifikan Simpulan 

1 0,569 0,361 rhitung> rtabel 0,001 Valid 

2 0,681 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

3 0,626 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

4 0,628 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

5 0,442 0,361 rhitung> rtabel 0,015 Valid 

6 0,475 0,361 rhitung> rtabel 0,008 Valid 

7 0,709 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

8 0,730 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

9 0,511 0,361 rhitung> rtabel 0,004 Valid 

10 0,644 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 

 

b. Lingkungan Keluarga (X2) 

Berdasarkanuhasilupengujianuvaliditas instrumen penelitian pada 

variabelulingkungan keluarga (X2), diketahui bahwa dari 9 item 

pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung> rtabel pada 

hasil uji validitas terhadap 30 orangusebagaiuberikut: 

 

Tabelu13. Hasil UjiuValiditasuInstrument Penelitian Variabel 

LingkunganuKeluargau (X2). 

  

Itemu 

Pertanyaan 
rhitung rtabel uKondisi Signifikanu Simpulan 

1 0, 639 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

2 0, 701 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

3 0, 782 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

4 0,761 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

5 0,585 0,361 rhitung> rtabel 0,001 Valid 

6 0,443 0,361 rhitung> rtabel 0,014 Valid 

7 0,739 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

8 0,618 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

9 0,671 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
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c. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumenupenelitianupada 

variabel Pemanfaatan Smartphone (X3), diketahui bahwa dari 12 item 

pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung> rtabel pada 

hasil uji validitas terhadap 30 orang sebagaiuberikut: 

 

Tabelu14. Hasil Uji Validitas Instrument PenelitianuVariabel   

Pemanfaatan  Smartphone (X3). 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,614 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

2 0,569 0,361 rhitung> rtabel 0,001 Valid 

3 0,641 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

4 0,534 0,361 rhitung> rtabel 0,002 Valid 

5 0,493 0,361 rhitung> rtabel 0,006 Valid 

6 0,526 0,361 rhitung> rtabel 0,003 Valid 

7 0,678 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

8 0,871 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

9 0,697 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

10 0,836 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

11 0,831 0,361 rhitung> rtabel 0,000 Valid 

12 0,474 0,361 rhitung> rtabel 0,008 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 

 

2. Uji Reliabilitas  

 

Uji reliabel merupakanuinstrumenuyangudigunakanubeberapaukaliudalam 

mengukuruobjekuyangusama, makauhasil data yang akan diperoleh akan 

sama (Sugiyono, 2019: 121). Instrumenuyanguvalid belum tentu reliabel. 

Untuk mengukur reliabilitas instrument pada penelitian ini menguunakan 

Alpha Cronbach yang dapat digunakan apabilaualternatifujawabanulebih 

dariuduaupilihanudanuberbentukuuraianu (Rusman, 2019: 71). 
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    Keterangan : 

     r11        = Reliabelitasuinstrumen 

                 k           = Banyaknyaubutirupertanyaan 

            = Jumlahuvariansubutir 

                = Variansutotal 

 

                 Tabel 15. Indeks Korelasi Reliabilitas. 

  

No Koefisien r Reabilitas 

1 0.8000-1.0000u Sangat Tinggiu 

2 0.6000-0.7999u Tinggiu 

3 0.4000-0.5999u Sedang/Cukupu 

4 0.2000-0.3999u Rendahu 

5 0.0000-0.1999u Sangat Rendahu 

 

Berikutuiniuadalahuhasiluuji reliabilitas instrument penelitian pada 

masing-masinguvariabeluterhadapu30uresponden. 

a. Motivasi Belajar (X1) 

Berdasarkan hasil ujiureliabilitasuinstrumen padauvariabelumotivasi 

belajaru (X1), dengan n=30 responden dan untuk n item yang di analisis 

yaitu 10 pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesaru0,804. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftaruinterpretasi 

koefisienuruyanguberada padaurentang 0.8000-1.0000. Sehingga dapat 

disimpulkanubahwa instrumenuvariabeluminatubelajar memiliki tingkat 

reliabilitasusangatutinggiudan dapatudiamatiupadautabeluberikut: 

 

Tabel 16. HasiluUjiuReliabilitasuInstrument Penelitian Motivasi 

Belajar (X1). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,804 10 
Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
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b. Lingkungan Keluarga (X2) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel lingkungan 

keluarga (X2), dengan n=30 responden dan untuk n item yang di 

analisis yaitu 9 pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh 

ruAlpha sebesaru0,841. Selanjutnya, udikonsultasikan dengan daftar  

interpretasi koefisienur yanguberadaupadaurentang 0.8000-1.0000. 

Sehinggaudapat disimpulkanubahwauinstrumenuvariabeluminatubelajar 

memilikiutingkatureliabilitasusangatutinggiudanudapatudiamati pada 

tabeluberikut: 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian Lingkungan 

Keluarga (X2). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0,841 9 
Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022 

 

c. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel pemanfaatan 

smartphone (X3), dengan n=30 responden dan untuk n item yang di 

analisis yaitu 9 pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r 

Alphausebesaru0,868. uSelanjutnya, dikonsultasikanudenganudaftar 

interpretasiukoefisienur yang beradaupadaurentang 0.8000-1.0000. 

Sehingga dapatudisimpulkanubahwauinstrumen variabel minat belajar 

memilikiutingkatureliabilitasusangatutinggiudanudapatudiamati pada 

tabeluberikut: 

Tabel 18. HasiluUjiuReliabilitas Instrument Penelitian Pemanfaatan 

Smartphone (X3). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,868 12 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
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H. Uji asumsiuKlasik 

Untukumengukurubesarnyausuatuupengaruhuvariabel terhadap variabel 

responu,danujugauuntukumengukurukeeratanuhubunganuX dan Y digunakan 

analisisuregresi. Ujiupersyaratanuregresiulinierugandaumeliputi uji linieritas 

garisuregresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedasitas. 

1. Uji Linearitas 

Ujiulinearitas ini bertujuan agarudapat mengetahuiuapakah duauvariabel 

memilikiuhubunganuyang linieruatauutidak linier. Peneliti menggunakan 

metode statistik F melalui analisis ANOVA (Analisis Varians) adapun 

rumusnya: 

           

       
     

 
 

    
 

 
        

           

 
   

                          
 

 
  

JK (G) =        
       

 
  

                       

 

(Rusman, 2019: 90) 
 

Keterangan: 

 

         Jumlahukuadratutotal 

       =  Jumlahukuadraturegresi a 

    
 

 
   Jumlahukuadrat b/a 

        Jumlahukuadratusisa 

        Jumlahukuadratugalat 

         Jumlahukuadratutunaucocok 
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Kriteriaupengujianuhipotesisuyaitu: uTolakuH0ujikauFuhitungu<uFutabel 

denganu    0,05udanudk pembilangu= mudandk penyebut = n – k maka 

model regresiuadalah tidak linier, sebaliknya model regresi adalah liniear. 

 

Tabel 19. Daftar AnalisisVarians (ANOVA) untuk Uji Linier Regresi. 

 

Sumber 

Variasi 

Dku Jku Ktu F  

Totalu N             

Regreasi (a)  

Regreasi(b/a) 

Sisa 

 

1 

1 

n-2 

JK (a) 

JK 

(b/a) 

JK (S) 

JK (a) 

       JK (b/a) 

       
      

   
  

 

     

     
  

 

(i) 

TunauCocok 

 

Galatu 

k-2 

 

n-k 

JK 

(TC) 

 

JK (G) 

     
       

   
  

     
      

   
  

 

    

   
  

 

 

(ii)  

 

 

2.  UjiuMultikolinearitas 

 

Uji multikolineritas adalah salah satu bentuk uji asumsi untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan linier antara variabel bebas yang 

satu dengan variabel bebas lainnya. Analisis regresiulinieruberganda akan 

ada dua atau lebih variabel bebas yang seharusnya mempengaruhi variabel 

terikat. Hipotesis ini dapat dibuktikan, jika tidak  tedapat  hubungan linier 

(Multikolinearitas) antar variabelmbebas. Adanya hubungan linear 

antaruvariabel bebas akan menyulitkan untuk memisahkan pengaruh 

masing-masinguvariabel bebasuterhadap variabel terikat. 
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Tujuan uji multikolinieritasuuntukumengujiuapakah didalam model 

regresi ditemukanukorelasiuantaruvariabeluindependen, model korelasi 

yangubaikuharusnyautidak memiliki korelasi antara variabel independen, 

jika terdapatuhubunganuyang linier (Multikolinearitas) umakauhasilnya 

adalahusebagai berikut: 

1. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 

dengan demikian menjadi kurang akurat 

2. Koefisienuregresiusertauragamnyauakan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanyausedikit perubahan  pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-

tiapuvariabeluindependensecara individuuterhadap variabeldependen. 

(Sudarmanto, 2013: 137). 

 

Metodeuini menggunakan rumuas uji multikolinearitas dengan melihat 

angka VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Model regresi 

dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai VIF kurang dari 

10,00 dan mempunyai angka tolerance lebih besar dari 0,10, berikut ini 

rumus perhitungan VIF sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

VIF= 
 

          
 = 

 

         
; j = 1, 2,…k  

 

Keterangan:       

VIF  = (Variance Inflation Factor) 

 J      = Jumlah sampel 1, 2, …k 

 R
2 

j  = Koefisien determinasi variabel bebas ke –j dengan variabel lain  

 (Santoso, 2012:236) 

 

 Kriteria pengambilan keputusan:  

a. Apabila nilai tolerance > 0,10 makaudapatudinyatakanutidak terjadi 

multikolinearitasudi antara variabel independenusebaliknya apabila 

nilaiudari tolerance < 0,10 maka dapat dinyatakanuterjadi 

multikolinearitasudi antara variabel independen.  
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b. Apabila nilaiuVIF < 10,00 makaudapat dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas diuantarauvariabel independennya, sebaliknya 

apabila nilai VIF > 10,00 maka dapat dinyatakan terjadi 

multikolinearitas di antara variabel independen. 

 

RumusanuHipotesis 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

H1 = Terdapat hubungan antar variabel independen 

 

Dengan demikian kriteria ujinya, apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai 

VIF > 10,00 maka H1 diterima dan menolak H0 yang berarti terdapat 

hubungan antar variabel independen dan terjadi multikolinearitas, namun 

sebaliknya jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka 

menolak H1 dan terima H0 yang berarti tidak terdapat hubungan antar 

variabel independen dan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

  

Tujuan dari ujiuautokorelasiuuntukumengetahui apakah ada korelasi 

antaraudata yang diamati. Penduga memiliki varians minimum yang dapat 

disebabkan olehuautokorelasi.  Metodeuujiuautokorelasiuyang digunakan 

dalamupenelitianuiniuadalahustatistikuDurbinuWaston, yaitu: Temukan  

nilaiuresiduudariuOrdinaryuLeastuSquareuatau nilai sisa kuadrat terkecil 

(OLS) dariupersamaan yangudiuji danudihitung statistik  dengan 

menggunakanupersamaan: 

    
 

 
            

     
 
 
  
  

 

Kemudian tentukanuukuran sampeludan jumlahuvariabelubebasusebelum 

melihatutabel statistik Durbin Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis 

  yaitu nilai Durbin Watson upper, du,dan nilai Durbin- Watson lower. 
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Rumus Hipotesis:  

H0= Tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1= Terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

Kriteria uji, apabila nilai statistik Durbin Watson diantara angka 2 atau 

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak 

memiliki autokorelasi. Begitu sebaliknya, jikaustatistik Durbin Watson 

tidakuberada diantarauatau mendekatiuangka 2 pengamatanudianggap 

autokorelasi. 

 

4.  Uji  Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untukumengetahuiuapakahuvariasi 

residualuabsolut sama atau tidak untukusemuaupengamatan. 

Pengujianuini menggunakanuRank KorelasiuSpearman (Spearman’s 

Rank Correlation Test). 

     1- 6  
  

 
 

         
  

Keterangan: 

           =Koefisien korelasi Spearman 

di  =Perbedaanudalamurank yang diberikan kepada dua karakteristik yang     

berbedaudariuindividuuatauufenomena ke i 

N = Banyaknyauindividuufenomenauyang diberiurank. Koefisientersebut 

dapatudigunakan untuku mendeteksiu hesteroskedasitas yang 

diasumsikanu sebagaiuvberikut. 

 

       Yi=   +          

Langkah 1: Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau 

dapatkan residual ei. 

Langkah  2: Dengan mengabaikan tandauei, yaitu dengan mengambil nilai 
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mutlak nyauei, meranking baik harga mutlak ei dan  Xi 

sesuai dengan urutan yang meningkat atau menurun dan 

menghitung  koefisien rankukorelasi spearman 

                                      1- 6  
  

 
 

         
  

Langkah 3: Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi 

populasi  Ps adalah dan N>8utingkat penting (signifikan) 

dari rs yang disampel depan diuji dengan pengujian t sebagai 

berikut: 

                         
       

     
 
 dengan derajat keabsahan = N -2 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilaiukritis, kitaubisaumenerima 

hipotesisuadanya  heteroskedastisitas, kalau  tidak  kitaubisaumenolaknya. 

Jika modeluregresiumeliputiulebihudariusatu variabel X, rs dapat 

dihitunguantaraueiudanutiapuvariabel Xusecarauterpisahudanudapat diuji 

untuk utingkatupentingusecara statistik dengan pengujian t. 

 

Ujiuheteroskedastisitasudalamupenelitianuini menggunakanuteknik uji 

koefisien korelasiuSpearman'surankutest untuk mengkorelasikan variabel 

bebasudenganuresidual. Pengujianuini menggunakanutaraf signifikansi 

0,05udenganukriteria pengujianubahwaujika korelasi antara variabel 

bebasudan residualusignifikanupada 0,05umaka tidakuterjadiumasalah 

heteroskedastisitas 

 

Rumusan hipotesis: 

H0= Tidak adauhubunganuyangusistematik antara variabel yang  

menjelaskanudanunilaiumutlakudariuresidual. 

H1=   Ada hubunganuyangusistematikuantarauvariabel yangumenjelaskan 

dan nilaiumutlakudariuresidiulnya 
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I. PengujianuHipotesis 

 

1. PengujianuSecarauSederhana 

 

Pengujianuhipotesisupertama, kedua, uketiga, danukeempatupenulis 

menggunakanurumusuregresiulinierusederhana, yaitu: 

 Ŷ = a +    + e1 

      Untukumengetahuiunilai audan budicari dengan rumus: 

      Ŷ = Nilaiuramalanuuntukuvariabel Y 

    = Bilanganukoefisien 

   = Koefisien regresi atau koefisien arah 

   = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

e1= Simbol untuk pengaruh faktor lain yang tidak diteliti. 

 (Rusman, 2019: 90) 

 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, kelinieran garis regresi perlu diuji 

terlebihudahuluumenggunakanustatistik F melalui tabel ANAVA 

(Analisis Varians) sebagai berikut yaitu: 

 JK (T)   =     

 JK       = 
       

 
 

 JK  
 

 
    = b      

            

 
  

 JK  (S)   = JK                
 

 
  

 JK  (G)   =        
       

  
   

 JK  (TC) = JK (S) – JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (T)    = Jumlah kuadrat total 

JK        = Jumlah kuadrat regresi a 

JK  
 

 
     = Jumlahukuadrat regresi a/b 
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JK  (S)    = Jumlah kuadrat sisa 

JK  (G)    = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC)   = Jumlahukuadrat tuna cocok 

 

Langkah selanjutnya yaitu penggunaan hipotesisumenggunakanustatistik t 

dengan rumus sebagai berikut. 

t0  =  
  
 

Keterangan: 

t0  = Nilai tuobservasi 

b = Koefisien arah b 

   = Standarudeviasi b 

Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 Jika        >        dengan dk = n-2 

dan    0,05. Sebaliknya H0 diterima apabila         <        dengan dk 

= n-2 dan    0,05. 

 

a= 
                      

               
 

b= 
           

            
  

t0 = 
 

  
 

 

2. PengujianuSecarauSimultan 

 

Untuk menguji hipotesisuini, penulisumenggunakanupersamaanuregresi 

berganda (multiple) merupakan merupakan modeluyangudigunakanuntuk 

menguji pengaruhuvariabelubebasu (X) terhadapuvariabel terikat (Y), 

persamaanuregresiuberganda yaitu: 

 

Ŷ = a+b1X1 + b2 X2+b3X3 + e 
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Keterangan: 

Ŷ = Nilaiuyangudiprediksiuuntukuvariabel Y 

a = Konstantau 

b = Koefisien arah regresi 

x = Variabel bebas 

   
                                   

    
      

      
            

 
 

   
                             

 
 

    
      

      
            

 
  

                             
 
 

    
      

      
            

 
 

(Rusman, 2019: 99) 

 

Kemudian dilakukan uji signifikansi koefisienikorelasiuganda (uji F) 

untukumelihatuada tidaknyaupengaruhuantara X1, uX2, dan X3, 

terhadapuY, dengan rumus: 

   
         

            
 

JKReg dicariudenganurumus: 

                                     

JKReg   =           

 

Keteranganu: 

        Jumlahukuadraturegresi 

        Jumlahukuadraturesidu 

n        = Jumlahuvariabelubebas 

k        = jumahuvariabeluterikat 

 

kriteriaupengujianuhipotesisuyaitu : 

TolakuH0   jikauFhitung > Ftabelu danujika Ftabel > Fhitungu makauH0 uditerima 

denganudkupembilang =uk dan dkupenyebutu= un-k-1udengan α=0,05 

b1  = 

b2  = 

b3  = 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULANuDANuSARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan u 

Berdasarkanupada hasiluanalisis dataupenelitian danupengujian hipotesis 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh motivasi belajar (X1) terhadapuhasilubelajarupada 

mataupelajaranuekonomi bisnis kelas X pesertaudidik  SMK Negeri 1 

Buay Madang. Hal ini terlihat dari semakin tinggi motivasi belajar yang 

ada dipeserta didk maka akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Begitupun sebaliknya jikaupesertaudidik tidak memilikiumotivasi 

belajarumaka akan mempengaruhi hasilubelajarnya.  

2. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga (X2) terhadapuhasil belajar pada 

mataupelajaranuekonomi bisnis kelas X pesertaudidik uSMK Negeri 1 

BuayuMadang. Hal ini terlihat bahwa jika lingkungan keluarga mendukung 

dan memberikan dorongan kepada peserta didik maka akan dapat 

menigkatkan hasil belajar peserta didik ataupun sebaliknya. 

3. Terdapat pengaruh pemanfaatan Smartphone (X3)  terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran ekonomi bisnis kelas X peserta didik  SMK Negeri 1 

Buay Madang. Hal ini terlihat bahwa jika peserta didik  memanfaatan 

Smartphone dengan bijak maka akan dapat meningkatkan hasil belajarnya 

ataupun sebaliknya jika peserta didik memanfaatkan Smartphone hanya 

untuk sosial media saja maka akan mempengaruhi hasil belajarnya dimana 

jika peserta didik sudah kecanduan dengan Smartphone maka akan malas 

untuk belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya.  
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4. Terdapat pengaruh motivasi belajar (X1), lingkungan keluarga (X2) dan 

pemanfaatan Smartphone (X3) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

ekonomi bisnis kelas X peserta didik  SMK Negeri 1 Buay Madang. Hal ini 

terlihat apabila peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi, lingkungan 

keluarga yang mendukung  dan pemanfaatan Smartphone dengan bijak 

maka dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

 

B. Saranu 

Berdasarkanuhasilupenelitianudanukesimpulan dalam penelitian ini. Maka 

peneliti memberikan saran-saran serta rekomendasi yaitu  sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitianuini motivasiubelajar menjadiufaktor  yang 

pertama mempengaruhiuhasil belajarumata pelajaranuekonomi bisnis 

kelas X jurusan Akuntansi dan OTKP (Otomatisasi Tata kelola 

Perkantoran), oleh karena itu peserta didik diharapkan bisa terus 

bersemangat dan meningkatkan motivasi belajar dalam diri pada setiap 

proses belajar berlangsung seperti selalu aktif didalam kelas, 

memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

mengerjakan tugas tepat waktu dan sering mencari materi yang ingin 

dicari. Oleh karena itu peserta didik kelas X jurusan Akuntansi dan OTKP 

(Otomatisasi Tata kelola Perkantoran) diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar dalam diri agar bisa mendapatkan hasil belajar yang lebih 

maksimal. 

2. Lingkungan keluarga juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dalam hasil penelitian ini. Oleh karena itu lingkungan keluarga terutama 

kedua orang tua peserta didik kelas X jurusan Akuntansi dan OTKP 

(Otomatisasi Tata kelola Perkantoran) hendaknya lebih memperhatikan 

lagi proses belajar peserta didik. Dan juga bagi pihak sekolah dan 

keluarga peserta didik diharapkan dapat menjalin komunikasi agar dapat 

mengetahui perkembangan belajar peserta didik. Terutama kedua orang 

tua dalam memberikan perhatian, dan dorongan, memfasilitasi segala 
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yang dibutuhkan peserta didik menjadi hal penting dalam keberhasilan 

proses pembelajaran peserta didik.  

3. Pemanfaatan Smartphone, juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dalam hasil penelitian ini. Oleh karena itu  diharapkan peserta didik kelas 

X Jurusan Akuntansi dan OTKP (Otomatisasi Tata kelola Perkantoran) 

dapat memanfaatkan Smartphone dengan bijak agar dapat meningkatkan 

hasil belajar yang maksimal. 

4. Keberhasilan dalam belajar merupakan keinginan peserta didik tidak 

hanya peserta didik tetapi orang tua,saudara, dan guru sekolah yang 

memiliki keinginan anaknya atau peserta didik mendapatkan hasil belajar 

yang diinginkan atau baik. Oleh karena itu penting adanya kerjasama 

yang baik antara peserta didik, keluarga dan sekolah agar dapat 

memaksimalkan proses pembelajaran yang dilaksanakan. Terutama  

dalam memaksimalkan motivasi belajar, lingkungan keluarga dan 

pemanfaatan Smartphone  peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 
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